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2006), Asy-Syu’ara (26):183.



PERSEMBAHAN

Rasa syukur yang mendalam telah terselesaikannya skripsi ini, penulis

persembahkan kepada :
1. Kedua orang tua Bapak Imam Santoso dan Ibu Siti Nur Umi Nashih yang tiada

henti mendoakan, memperjuangkan kebahagiaan dan selalu memberikan yang

terbaik untuk putra putrinya.
2. Kepada Almh Kakak Hilmi Nur Hamidah, Adik Hisna Faiqgotul Hamidah dan
Adik Hanif Fuad Hamid yang selalu mendoakan, menyemangati, menjadi

penghibur dan mendukung dalam segala hal.

Vi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin puji syukur ke hadirat ALLAH SWT atas
limpahan taufig, hidayah serta inayah-Nya sehingga kita dapat menjalankan
aktivitas sehari-hari, dan penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Sholawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW sebagai tauladan bagi setiap
manusia, semoga kita semua mendapat syafa’at beliau di hari kiamat kelak.
Aamiin.

Penulis sampaikan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Perangkat Pembelajaran
Model PBL (Problem Based Learning) Berbasis 3C3R (Content, Context,
Connection, Researching, Reasoning, Reflecting) Pada Materi Pencemaran
Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 1 Purwoharjo Tahun
Pelajaran 2021/2022”. Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M. selaku Rektor UIN KHAS
Jember.

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan.

3. Ibu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Sains

4. Bapak Dinar Maftukh Fajar, S.Pd., M.P.fis selaku Koordinator Program Studi
Tadris IPA.

5. lbu Rafiatul Hasanah, S.Pd,. M.Pd sebagai Dosen Pembimbing yang telah
memberikan arahan dan nasehat sehingga saya dapat menyelesaikan
penelitian dan skripsi ini dengan baik.

6. Bapak Ibu Dosen Taris IPA yang telah memberikan ilmu, pengalaman,
bimbingan, nasehat serta do’a selama menempuh pendidikan di kampus UIN
KHAS Jember.

7. Bapak Moh. Imam Syafi’l, S. Pd,. M. Pd selaku Kepala Sekolah SMPN 1
Purwoharjo yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.

8. Ibu Nur Hasiati, S.Pd sebagai Guru IPA di SMPN 1 Purwoharjo yang telah

membimbing dan membantu dalam proses penelitian ini.

vii



10.

11.

12.

Bapak Ibu Guru, Ustadz Ustadzah terimakasih atas segala ilmu, nasehat dan
do’a hingga saya sampai pada tahap ini.

Sahabat saya Norma Kholila dan Ken Ismi Zanuba Wahidah yang selalu
menjadi tempat berkeluh kesah, selalu memberikan support dan telah banyak
membantu selama kuliah hingga penyelesaian skripsi ini. Semoga kita semua
bisa menggapai kesuksesan di jalan masing-masing.

Sahabat santri PP. Sunan Ampel, sahabat santri PPME Nuris 2 dan teman-
teman Tadris IPA, terimakasih sudah sama-sama berjuang, saling mendoakan,
saling support dan saling membantu selama kuliah dan berada di Pondok
Pesantren

Seluruh pihak yang telah membantu peneliti selama kuliah hingga selesainya
penulisan skripsi ini.

Terimakasih atas segala dukungan dan bantuan, semoga mendapat balasan

yang lebih besar dari ALLAH SWT, dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca dan peneliti sendiri khususnya. Peneliti menyadari masih banyak

kekurangan dalam menyusun skripsi ini, oleh karena itu komentar dan saran yang

membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.

Jember, 25 November 2022

Penulis

viii



ABSTRAK

Nida Milatul Hamidah, 2022: Pengaruh Penerapan Perangkat Pembelajaran Model PBL
(Problem Based Learning) Berbasis 3C3R (Content, Context, Connection, Researching,
Reasoning, Reflecting) Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VII SMPN 1 Purwoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, PBL berbasis 3C3R, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa yang
disebabkan oleh rendahnya tingkat pasrtisipasi siswa karena proses pembelajaran masih
berpusat kepada guru, serta masih menggunakan metode ceramah satu arah sebagai metode
penyampaian materi.Salah satu alternative yang diharapkan akan menjadi solusi adalah
dengan menerapkan perangkat pembelajaran dengan model PBL berbasis 3C3R yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuanya sehingga
siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran dan akan meningkatkan hasil belajarnya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan perangkat
pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan? 2) Adakah
pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi
pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 1
Purwoharjo? 3) Adakah pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar afektif siswa kelas V1I
SMPN 1 Purwoharjo? 4) Adakah pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar psikomotorik
siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo? Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan
penerapan perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi pencemaran
lingkungan. 2) Mendeskripsikan pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar kognitif siswa
kelas VII SMPN 1 Purwoharjo. 3) Mendeskripsikan pengaruh penerapan perangkat
pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap
hasil belajar afektif siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo. 4) Mendeskripsikan pengaruh
penerapan perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi pencemaran
lingkungan terhadap hasil belajar psikomotorik siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif jenis Quasi Experiment. Sampel penelitian
adalah kelas VI1I-A berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan VII-B berjumlah
30 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan angket.
Teknik uji hipotesis menggunakan uji Independent Sampel T-Test.

Penyisipan desain masalah 3C3R dalam sintak model PBL, yaitu tahap 3C berada
pada fase 1, tahap Researching berada pada fase 2 dan fase 3, tahap Reasoning berada pada
fase 4, dan tahap Reflecting berada pada fase 5. Berdasarkan hasil uji-t pada nilai posttest
diperoleh nilai signifikansi hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Nilai
signifikansi kognitif sebesar 0,00 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansi
afektif sebesar 0,000 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dan hasil belajar psikomotorik
mendapat nilai signifikansi 0,000 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh dalam penerapan perangkat pembelajaran model PBL Berbasis
3C3R Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII
SMPN 1 Purwoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi wadah bagi seseorang untuk belajar bagaimana
memperbaiki serta mengembangkan diri untuk menjadi manusia yang
berkualitas dan sesuai dengan perkembangan zaman yang bermanfaat bagi
dirinya, masyarakat dan Negara.” Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia
No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan bab 1 pasal 1,
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.®

Selaras dengan implementasi kurikulum 2013 bahwa pembelajaran
merupakan landasan pembentukan kompetensi dan karakter siswa, dengan
demikian perlu melibatkan siswa secara aktif untuk memberikan ruang bagi
siswa guna mengembangkan dirinya, baik secara sikap, pengetahuan dan

keterampilan. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran diharapkan

2 Imas Cintamulya,“Peranan Pendidikan dalam Mempersiapkan Sumber Daya Manusia di Era
Informasi dan Pengetahuan, “Jurnal Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan MIPA Vol.2,
No.2 (2012): 90-10, http://dx.doi.org/10.30998/formatif.v2i2.89

% Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021, Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bab 1 pasal 1.



http://dx.doi.org/10.30998/formatif.v2i2.89

dapat memudahkan siswa memahami materi dengan maksimal serta
mendalam sehingga meningkatkan efektivitas dan hasil belajar.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mengkaji tentang
kegiatan alam secara sistematis. Metode pembelajaran IPA memfokuskan
memberikan pengalaman langsung agar siswa dapat memahami lingkungan
secara ilmiah.> Melalui pembelajaran IPA diharapkan siswa dapat
mempelajari diri sendiri dan lingkungan, menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi sehari-hari,
hal ini dapat menjadi pemicu siswa untuk belajar berpikir menyelesaikan
masalah yang berkaitan.®

Guru memiliki peran dalam merencanakan, melaksanakan serta
mengevaluasi proses pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran IPA
guru memerlukan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran berfungsi
sebagai pedoman untuk melaksanakan pembelajaran. Perangkat pembelajaran
meliputi silabus, RPP, LKPD, tes hasil belajar, media pembelajaran, dan buku
ajar.” Agar proses dan tujuan belajar tercapai dengan maksimal, perangkat
yang digunakan harus sesuai dengan karakteristik materi dan siswa.

Hasil belajar merupakan tujuan utama dalam setiap proses

pembelajaran, tidak terkecuali pembelajaran IPA. Hasil belajar mencakup tiga

4Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya,
2017): 99-120.

*Shita Dhiyanti Vitasari, “Hakikat IPA dalam Penilaian Kemampuan Literasi IPA Peserta Didik
SMP,” Pros. Seminar Pend. IPA Pascasarjana UM Vol. 2 (2019) : 71 - 77.

®Rafiatul Hasanah, Laily Yunita Susanti, Yuni Sri Rahayu, dan Puji Jayanti, “Science Proses Skills
to Facilitate the Achievement of Students’ Learning Outcomes” Social Science,
Education and Humanities Research Vol. 222 (2018):126.

’Nanang Budi Nugroho, “Pengembangan RPP dan LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada
Materi Himpunan Untuk Siswa Kelas VII,” (Skripsi: Yogyakarta: Fakultas Matematika
dan IPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), 14.



aspek, meliputi penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan.® Oleh
karena itu guru perlu meningkatkan produktivitas siswa, agar pembelajaran
lebih bermakna dan materi mudah diingat oleh siswa sehingga akan
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Purwoharjo menunjukkan
bahwa, proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered
learning) dan siswa berperan sebagai objek, hal ini memicu siswa melakukan
kegiatan di luar pembelajaran, seperti tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan, mengobrol dengan temannya, bahkan mengoperasikan
handphone saat pembelajaran berlangsung.® Hal ini berpengaruh pada hasil
belajar siswa yang jauh dari KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah, karena
siswa tidak konsentrasi memperhatikan dan kesulitan memahami terhadap
materi yang disampaikan guru.°

Berdasarkan wawancara guru IPA, alasan proses pembelajaran
berpusat pada guru adalah untuk mencapai target dan ketuntasan materi,
sehingga materi IPA disampaikan dengan cara berceramah. Disampaikan juga
bahwa guru sudah memiliki perangkat pembelajaran meliputi RPP, bahan ajar
serta soal tes hasil belajar dengan model pembelajaran kooperatif.™

Berdasarkan wawancara siswa, kesulitan yang dialami ketika

pembelajaran IPA adalah siswa sulit untuk memahami materi jika guru hanya

8 Rihwan Suhada, Irdam Idrus, Kasrina,“Peningkatan Hasil Belajar Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning,” Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Biologi Vol. 3 No. 1 (2019). h: 33. https://doi.org/10.33369/diklabio.3.1.32-40

% Observasi di SMPN 1 Purwoharjo, 20 Januari 2022.

'® Nur Hastuti, wawancara Guru IPA, SMPN 1 Purwoharjo, 20 Januari 2022.

1 Nur Hastuti, wawancara Guru IPA, SMPN 1 Purwoharjo, 20 Januari 2022.
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menjelaskan saja kemudian siswa diberi tugas, tanpa adanya kegiatan yang
melibatkan siswa untuk membantu pemahaman, dan kemudian siswa harus
mengingat materi tersebut untuk ulangan dan ujian.** Berdasarkan
permasalahan tersebut perlu adanya inovasi pembelajaran melalui penerapan
perangkat pembelajaran dengan model yang melibatkan keaktifan siswa
sehingga siswa mudah memahami materi dan akan berpengaruh terhadap
hasil belajarnya baik secara pengetahuan dan keterampilan.

Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R diharapkan dapat
menjadi solusi memberi dorongan siswa untuk berperan secara aktif dalam
pembelajaran. PBL merupakan suatu model pembelajaran, dimana
memanfaatkan isu-isu aktual untuk memungkinkan siswa memikirkan solusi
dan mempelajari konsep-konsep yang relevan. Kegiatan PBL meliputi
pengamatan masalah, mengembangkan hipotesis, mengumpulkan informasi,
menganalisis, kemudian menarik kesimpulan tentang solusi permasalahan.*®

Masalah merupakan inti dari model PBL. Masalah yang disajikan
berfungsi  sebagai  pengatur konten dan pengetahuan, sebagai
pengkontekstualisasi lingkungan belajar, simulator berpikir dan penalaran,
dan motivator belajar. Oleh karena itu dibuatlah model untuk mendesain
masalah pada Problem Based Learning yang disebut 3C3R.

Desain masalah 3C3R adalah model yang dirancang secara sistematis

khusus untuk PBL yang berguna untuk memandu guru untuk merancang

12| ena Mayta Rinima, Innerahayu, dan elsa meisa putri, wawancara siswa kelas VII, SMPN 1
Purwoharjo, 20 Januari 2022.

Y| Wayan Sadia, Model-model Pembelajaran Sains Konstruktivistik (Yogyakarta: Graha llmu,
2014) :.67-73.



masalah PBL yang efektif sehingga memperkuat karakteristik PBL. 3C3R
singkatan dari Content (konten), Context (konteks), Connection (koneksi),
Researching (penelitian), Reasoning (penalaran), Reflecting (refleksi). 3C3R
terdiri dari dua komponen yaitu komponen inti dan komponen proses.
Komponen inti terdiri dari 3C (content, context, dan connection) yang
berfokus pada isi/konsep diskusi permasalah yang akan dikaji siswa dalam
pembelajaran PBL. Selanjutnya komponen proses yaitu 3R (researching,
reasoning, dan reflecting) yang mendukung terhadap proses kognitif,
keterampilan pemecahan masalah dan pembelajaran mandiri siswa.**

Model pembelajaran PBL berbasis 3C3R memberikan peran guru
sebagai fasilitator dan siswa bekerja secara berkelompok mendefinisikan
masalah serta mencari solusi sehingga siswa mendapatkan konsep materi.
Kegiatan diskusi kelompok akan melatih siswa untuk berpendapat dan
memikirkan ide-ide penyelesaian masalah. Oleh karena itu, model
pembelajaran PBL berbasis 3C3R menjadi salah satu alternatif variasi belajar
untuk mendorong siswa berpikir kritis, memahami konsep, mengembangkan
pengetahuan dan dapat mengaitkan dengan kehidupan nyata.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu oleh Sella Ayu
Ningsih, Nurdin A. Rahman, dan Nurlaela Muhammad yang mengemukakan

bahwa hasil belajar siswa pada konsep gerak dapat dipengaruhi oleh model

“ Woei Hung. “The 9-step problem design process for problem-based learning: Application of the
3C3R model.” Journal Educational Research Review, Vol. 4, University of North Dakota
(2009).



PBL. Pengaruhnya sebesar 50,41% dan dianggap kuat.’> Menurut hasil
penelitian yang dilakukan Humaira dkk, kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VII SMPN 7 Palu dipengaruhi oleh pembelajaran PBL untuk mata
pelajaran IPA.* Selanjutnya, penelitian oleh Ramlan Burhanudin, Cucu
Zenab Subarkah, dan Sari, menunjukkan model 3C3R pada materi koloid
mampu meningkatkan keterampilan generik sains siswa.’

Pencemaran lingkungan adalah materi yang berkaitan langsung
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya mengenal konsep teoritis
yang tercakup dalam materi pencemaran lingkungan, tetapi juga perlu
tindakan yang dapat mereka lakukan untuk menyelesaikan masalah
lingkungan. Pencemaran lingkungan dikatakan materi konseptual karena
mengandung gagasan dan berbagai konsep pengetahuan. Dan juga dikatakan
factual karena isinya memuat situasi atau persoalam yang sesuai dengan
kenyataan sehari-hari.

Dalam surah Ar-Rum ayat 41, Allah SWT berfirman:
Osrr el 13l G0l ans 48300 W) ol EaSTG A5 ) 3 3l gb

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan

1> Sella Ayu Ningsih, Nurdin A. Rahman, Nurlaela Muhammad. “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Kota Ternate Pada Konsep Gerak.”Saintifik@ Jurnal Pendidikan MIPA Vol. 4 No. 2
(2019) : 41. http://dx.doi.org/10.33387/sjk.v4i2.1393

® Humaira et al., “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 7 Palu” JBSE:
Journal of Biology Science and Education Vol. 8, No.61 (2020) : 600.
http://jurnal.fkip.untad.ac.id

" Ramlan Burhanudin, Cucu Zenab Subarkah, dan Sari, “Penerapan Model Pembelajaran content,
context, dan connection, researching, reasoning, dan reflecting (3C3R) untuk
mengembangkan keterampilan Generik Sains Siswa Pada Konsep Koloid,” JTK: Jurnal
Tadris Kimia Vol. 3 No. 1 (2018) : 13. https://doi.org/10.15575/jtk.v3i1.2595
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sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).*®

Menurut Shihab dalam Hamid, ayat di atas menjelaskan tiada
ciptaan Allah SWT yang rusak, tercemar atau tidak seimbang dibandingkan
dengan keadaan aslinya, kecuali kerusakan yang disebabkan oleh upaya
manusia yang disengaja untuk mengubah keseimbangan yang sempurna.™
Oleh karena itu, untuk mendidik siswa tentang perlindungan lingkungan
untuk menjaga lingkungan yang sehat dan menghindari pencemaran
lingkungan.

Pencemaran lingkungan dipelajari kelas VII semester genap,
kompetensi dasar (KD) 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan
dan dampaknya bagi ekosistem dan KD 4.8 Membuat tulisan tentang
gagasan penyelesaian masalah pencemaran di lingkungannya berdasarkan
pengamatan. Model PBL berbasis 3C3R dianggap sesuai dengan materi
pencemaran lingkungan, karena dapat memberikan ruang bagi siswa untuk
terlibat langsung dengan permasalaan-permasalahan kehidupan sehari-hari,
hal ini menjadikan orientasi pembelajaran berpusat pada siswa, sehingga
dapat memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal.

Perangkat pembelajaran PBL berbasis 3C3R telah dikembangkan
oleh peneliti sebelumnya dan sudah diuji validitasnya. Validasi dilakukan
oleh ahli pendidikan, ahli materi dan ahli pengguna. Validasi silabus

memperoleh nilai presentase 100% dari validator pendidikan, 95% dari ahli

8 Al-Hijr, Al-Quran dan Terjemahan Perkata Warna Transliterasi Latin (Bandung: Cordoba,
2006), Surah Ar-Rum (30) : 41.

9 Abdul Hamid, “ Keanekaragaman Fitoplankton di Perairan Pantai Lekok Pasuruan.” (Tesis:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), 2.



materi dan 75% dari ahli pengguna, hasil validasi silabus mendapat nilai
presentase rata-rata 90% dengan kategori “sangat valid”. Validasi perangkat
pembelajaran RPP diperoleh presentase pada tiga aspek penilaian, aspek
tujuan pembelajaran 91,66%, aspek kegiatan pembelajaran 90,33%, dan
aspek pendukung pembelajaran diperoleh 88,88%, perolehan nilai rata-rata
validasi RPP sebesar 90,29% dengan kategori “sangat layak”. Validasi
LKPD dilakukan berdasarkan lima aspek penilaian, aspek format LKPD
memperoleh nilai presentase 91,11%, aspek kelayakan isi 91,79%, aspek
bahasa 93,33%, aspek desain LKPD memperoleh 88,88%, dan aspek
pertanyaan memperoleh 91,66%, dari lima aspek tersebut diperoleh rata-rata
sebesar 91,35% dengan kategori “sangat valid”. Validasi instrumen
penilaian dilakukan pada tiga aspek penilaian, aspek isi atau materi
memperoleh nilai presentase 93,33%, aspek konstruksi memperoleh
83,33%, aspek bahasa memperoleh 91,11%, perolehan rata-rata validasi
instrument penilaian sebesar 89,25% dengan kategori “sangat valid”.°

Uji respon siswa perangkat pembelajaran yang diujikan hanya
LKPD dan Instrumen penilaian hasil belajar kognitif. Uji coba skala kecil
dilakukan kepada 6 siswa, dan uji coba skala besar dilakukan kepada 32
siswa. Hasil uji coba skala kecil memperoleh nilai presentase rata-rata

82,56% dengan kategori “sangat menarik”, kemudian dilakukan uji coba

0 Umi Choirun Nisa’, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model PBL Berorientasi 3C3R
Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP/MTs” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 78-
83.



skala besar mendapat nilai presentase rata-rata 90,81% yang artinya “sangat
menarik.?

Secara keseluruhan penilaian perangkat pembelajaran tersebut
termasuk dalam kategori “sangat layak” dan “sangat menarik” untuk
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami
materi, meningkatkan keaktifan, berfikir kritis, melatih kemampuan
pemecahan masalah serta dapat menjadi variasi dalam proses
pembelajaran.?? Akan tetapi perangkat pembelajaran tersebut belum di uji
secara efektivitas. Berdasarkan permasalahan di sekolah dan adanya
perangkat pembelajaran PBL berbasis 3C3R, serta saran dari peneliti
sebelumnya untuk melihat pengaruh perangkat pembelajaran PBL berbasis
3C3R, maka peneliti ingin mengkaji pengaruh perangkat pembelajaran PBL
berbasis 3C3R terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik penelitian
tentang “Pengaruh Perangkat Pembelajaran Model PBL (Problem Based
Learning) Berbasis 3C3R (Content, Context, Connection, Researching,
Reasoning, Reflecting) Pada Materi Pencemaran Lingkungan Terhadap
Hasil Belajar SiswauKelas VII SMPN 1 Purwoharjo Tahun Pelajaran

2021/2022.”

' Umi Choirun Nisa’, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model PBL Berorientasi 3C3R
Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP/MTs” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 83-
85.

2 Umi Choirun Nisa’, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model PBL Berorientasi 3C3R
Materi Pencemaran Lingkungan Kelas VII SMP/MTs” (Skripsi, IAIN Jember, 2020), 89.
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B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMPN 1 Purwoharjo?

Adakah pengaruh perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar kognitif
siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo?

Adakah pengaruh perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar afektif siswa
kelas VII SMPN 1 Purwoharjo?

Adakah pengaruh perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar psikomotorik

siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan penerapan perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar siswa
kelas VII SMPN 1 Purwoharjo.

Mendeskripsikan pengaruh perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo.

Mendeskripsikan pengaruh perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar afektif

siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo.
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4. Mendeskripsikan pengaruh pembelajaran model PBL berbasis 3C3R

pada materi Pencemaran Lingkungan terhadap hasil belajar psikomotorik

siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menjelaskan bagaimana pemanfaatan

perangkat pembelajaran PBL berbasis 3C3R untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas VIl SMP/MTs.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, dapat menjadi pengetahuan dan pengalaman langsung
tentang cara menggunakan perangkat PBL berbasis 3C3R sebagai
bekal terjun ke dunia pendidikan masa depan.

Bagi guru, temuan penelitian tentang penerapan perangkat
pembelajaran PBL berbasis 3C3R dapat menjadi bahan
pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan mutu pendidikan
dalam pembelajaran IPA, khususnya pada materi pencemaran
lingkungan.

Bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa tumbuh sebagai
individu yang aktif melibatkan diri dalam pembelajaran dan

mengingkatkan hasil belajar.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah karakteristik seseorang, benda, organisasi, atau
aktivitas yang beragam, dan dipilih oleh peneliti untuk dikaji dan diambil
kesimpulannya.?®
a. Variabel Independen (Bebas)

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen (terikat).?* Perangkat Pembelajaran Model PBL
berbasis 3C3R berfungsi sebagai variabel bebas.

b. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel Independen (bebas).”® Variabel terikatm dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa.

2. Indikator Variabel
a. Perangkat Pembelajaran Model PBL Berbasis 3C3R

Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R telah
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya, kemudian diterapkan utuk
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar IPA Pencemaran
Lingkungan pada siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo.

b. Hasil Belajar Siswa
Tiga aspek indikator hasil belajar siswa meliputi aspek

kogitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif didapat dari nilai

2 Sugiyono, Metode Penelitiam Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), 57.
** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 57.
%> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 57.
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hasil pretest dan posttest, aspek afektif didapat dari sikap siswa
selama pembelajaran, dan aspek psikomotor yang diperoleh selama
kegiatan praktikum berlangsung.
F. Definisi Operasional
1. Penerapan Perangkat Pembelajaran
Penerapan  perangkat  pembelajaran  merupakan  usaha
mengaplikasikan perangkat pembelajaran dengan tujuan untuk melihat
apakah perangkat yang digunakan dapat membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Perangkat pembelajaran yang
dimaksud meliputi silabus, RPP, LKPD, dan soal tes hasil belajar.
2. Model PBL Berbasis 3C3R
Model PBL berbasis 3C3R merupakan model pembelajaran
berbasis masalah autentik, dan menugaskan siswa belajar bersama
kelompok untuk menyelesaikan masalah. Melalui kegiatan seperti ini
dapat memberikan siswa keleluasaan untuk mengembangkan diri dan
memperoleh pengetahuan tentang konsep materi pembelajaran
berdasarkan kehidupan nyata.
3. Materi Pencemaran Lingkungan
Materi Pencemaran Lingkungan merupakanimateri kelas VII IPA
SMP/MTs, terdapat pada KD 3.8: Menganalisis terjadinya pencemaran
lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dan KD 4.8: membuat tulisan
tentang gagasan adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim.

Cakupan materi pencemaran lingkungan meliputi definisi pencemaran
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lingkungan, dampak pencemaran lingkungan, zat-zat yang dapat
mencemari lingkungan, dan solusi pencemaran lingkungan.
Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan keseluruhan kemampuan setelah proses
pembelajaran selesai, berupa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor,
yang ditunjukkan dengan penguasaan konsep pengetahuan dan

keterampilan.

G. ASUMSI PENELITIAN

1.

SMPN 1 Purwoharjo berpedoman pada kurikulum 2013 dalam
melaksanakan proses pembelajaran, namun dalam pelaksanaan
pembelajaran masih berpusat kepada guru.

Perangkat Pembelajaran Model PBL Berbasis 3C3R dapat menjadi alat
untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam
bidang IPA.

Perangkat Pembelajaran Model PBL Berbasis 3C3R dapat menjadi
pilihan guru dan variasi dalam melaksanakan proses pembelajaran IPA.
Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R meliputi silabus,
RPP, LKPD, dan soal tes hasil belajar. Silabus dan RPP diterapkan oleh
guru untuk proses pembelajaran, LKPD dan soal tes hasil belajar

diberikan kepada siswa untuk proses pembelajaran.
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H. Hipotesis

1.

Hipotesis untuk hasil belajar kognitif

a)

b)

Hipotesis Nihil (Ho) : “Perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi pencemaran lingkungan tidak memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo”
Hipotesis Alternatif (Ha) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN 1

Purwoharjo”

Hipotesis untuk hasil belajar afektif

a)

b)

Hipotesis Nihil (Ho) : “Perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi pencemaran lingkungan tidak memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar afektif siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo”

Hipotesis Alternatif (Ha) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar afektif siswa kelas VII SMPN 1

Purwoharjo”

Hipotesis untuk hasil belajar psikomotorik

a)

Hipotesis Nihil (Ho) : “Perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R pada materi pencemaran lingkungan tidak memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar psikomotorik siswa kelas VII SMPN 1

Purwoharjo”
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b) Hipotesis Alternatif (Ha) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik siswa kelas VII SMPN
1 Purwoharjo”

Sistematika Pembahasan

BAB 1 : Pendahuluan. Bab ini membahas beberapa topik, yakni latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
ruang lingkup penelitian, definisi istilah, asumsi penelitian, dan hipotesis
penelitian.

BAB2 : Kajian kepustakaan. Bab ini mencakup pembahasan kajian
terdahulu yang relevan dan digunakan sebagai acuan, serta beberapa kajian
teori yang digunakan peneliti sebagai rujukan penelitian.

BAB 3 : Metode Penelitian. Bab ini mencakup pembahasan pendekatan
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dan mengolahnya sehingga
didapat hasil penelitian.

BAB 4 : Penyajian data dan analisis. Pada bab ini disajikan data yang
didapatkan saat penelitian, kemudian dianalisis sesuai dengan metode yang
digunakan, dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian.

BAB5 : Penutup. Pada bab ini disajikan kesimpulan hasil penelitian dan

saran, dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1.

Sella Ayu Ningsih, Nurdin A. Rahman, dan Nurlaela Muhammad 2019
Jurnal Pendidikan MIPA Universitas Khairun Akehuda Ternate Utara,
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kota
Ternate pada Konsep Gerak.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data melaui tes dalam bentuk soal essay dan non tes dalam
bentuk angket. Sampel penelitian sebanyak 23 siswa kelas V111-6 SMPN
2 Kota Ternate. Hasil uji hipotesis diperoleh thiung=4,64 > twahe=2,080
artinya H, diterima dan H, ditolak. Kemudian diambil kesimpulan bahwa
penerapan model PBL memiliki pengaruh dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi konsep gerak sebesar 0,71 berada pada rentan
interval 0,60-0,799 termasuk kategori kuat.?

Humaira, Muhammad Jamhari, Mursi Bialangi, dan Ritman Ishak Paudi
2020 Journal of Biology Science and Education Universitas Tadulako,
dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPA Biologi di SMP

Negeri 7 Palu.”

*® Sella Ayu Ningsih, Nurdin A. Rahman, Nurlaela Muhammad. “Pengaruh Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 2 Kota
Ternate Pada Konsep Gerak.” Saintifik@ Jurnal Pendidikan MIPA Vol. 4 No. 2 (2019),
37 —.42. http://dx.doi.org/10.33387/sjk.v4i2.1393
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantatif dengan jenis
penelitian quasi eksperimen dan teknik pengumpulan data melalui test,
Sampel penelitian adalah 32 siswa kelas VII-A SMPN 7 Palu sebagai
kelas eksperimen, dan 27 siswa kelas VII-B sebagai kelas kontrol. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa, kelas eksperimen lebih unggul dari pada kelas
kontrol, nilai rata-rata kelas eksperimen 82,97 dan nilai rata-rata kelas
kontrol 61,85. Perolehan data uji hipotesis 0,000 < 0,05 sesuai kriteria sig
(2-taled) < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Dengan dimikian,
diambil kesimpulan terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas VII SMPN 7 Palu setelah diterapkan model pembelajaran
PBL.*

3. Ramlan Burhanudin, Cucu Zenab Subarkah, dan Sari 2018, Jurnal Tadris
Kimiya, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Jati Bandung, dengan
judul “Penerapan Model Pembelajaran Content Context, Connection,
Researching, Reasoning, Reflecting (3C3R) Untuk Mengembangkan
Keterampilan Generik Sains Siswa Pada Konsep Koloid”

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tahapan penyampaian data, pengolahan data, kemudian penyajian
data untuk mencapai kesimpulan. Subjek penelitian adalah 35 siswa kelas
XI MIA 4 SMAN 26 Bandung. Siswa dibagi tiga kelompok meliputi

kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Hasiln penelitian menunjukkan

#” Humaira et al., “Pengaruh Model PBL Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata
Pelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 7 Palu” JBSE: Journal of Biology Science and
Education Volume 8, Nomor 1 (2020), 593-601. http://jurnal.fkip.untad.ac.id
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bahwa indikator pengamatan langsung memiliki nilai rata-rata 88,

indikator inferensi logika 82, dan membangun konsep 81, termasuk

dalam kategori sangat baik. Indikator kesadaran mendapat rata-rata 75

dan indicator pemodelan sebesar 71, berada pada kategori baik. Secara

keseluruhan mendapat nilai rata-rata sebesar 78 termasuk dalam kategori

baik. Sehingga dapat

meningkatkan keterampilan generik sains siswa.?

ditarik  kesimpulan

model

3C3R dapat

Tabel 2.1
Analisis Penelitian Terdahulu
Analisis
Pengil I Penelitian Terdahulu Penellt!an yang akan
dilakukan

Sella Ayu Pengaruh Model | - Merupakan - Merupakan
Ningsih, Pembelajaran penelitian kuantitatif | penelitian kuantitatif
Nurdin A. Problem Based | - Menerapkan model | - Menerapkan model
Rahman, Learning (PBL) PBL PBL berorientasi
dan terhadap Hasil - Model PBL yang 3C3R
Nurlaela Belajar Siswa digunakan tidak - Materi yang
Muhammad | Kelas VIII SMP berorientasi 3C3R digunakan adalah

Negeri 2 Kota - Materi yang pencemaran

Ternate pada digunakan adalah lingkungan

Konsep Gerak

konsep gerak

- Subyek penelitian
adalah siswa kelas
VIl SMPN 2 Kota
Ternate

- Bertujuan untuk
mengetahui hasil
belajar siswa

- hasil penelitian
terdapat peningkatan
yang signifikan
antara hasil belajar
kelas eksperimen
dan kelas kontrol

- Subyek penelitian
adalah siswa kelas
VII SMPN 1
Purwoharjo

- Bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh model
PBL berorientasi
3C3R terhadap hasil
belajar siswa

28 Ramlan Burhanudin, Cucu Zenab Subarkah, dan Sari, “Penerapan Model Pembelajaran content,

context,

dan connection,

researching,

reasoning, dan reflecting (3C3R) untuk

mengembangkan keterampilan Generik Sains Siswa Pada Konsep Koloid,” JTK: Jurnal
Tadris Kimia Vol 3 No. 1 (2018), 11 - 21.




20

Analisis
Peneliti Judul Penelitian Terdahulu Penellt_lan yang akan
dilakukan
Humaira, Pengaruh Model | - Bertujuan untuk - Bertujuan untuk
Mohammad | Problem Based mengkaji pengaruh melihat pengaruh
Jamhari, Learning (PBL) model PBL terhadap model PBL
Mursito Terhadap kemampuan berpikir | berorientasi 3C3R
Bialangi, Kemampuan kritis siswa terhadap hasil
dan Ritman | Berpikir Kritis - Merupakan belajar siswa
Ishak Paudi | Pada Mata penelitian kuantitatif | - Merupakan
Pelajaran IPA - Materi yang penelitian kuantitatif
Biologi di SMP digunakan adalah - Materi yang
Negeri 7 Palu mata pelajaran IPA digunakan adalah
Biologi pencemaran
- Subyek penelitian lingkungan
adalah siswa kelas - Subyek penelitian
VIl SMPN 7 Palu adalah siswa kelas
- Hasil penelitian VII SMPN 1
menunjukan Purwoharjo
terdapat pengaruh Banyuwangi
model PBL terhadap
kemampuan berpikir
Kritis siswa pada
mata pelajaran IPA
biologi
Ramlan Penerapan - Bertujuan untuk - Bertujuan untuk
Burhanudin, | Model mengembangkan mengetahui hasil
Cucu Zenab | Pembelajaran keterampilan belajar siswa
Subarkah, Content, generic sains siswa | - Mengggunakan
dan Sari Context, pada konsep koloid metode kuantitatif
Connection, - Metode penelitian - Menerapkan model
Researching, menggunakan PTK PBL berbasis 3C3R
Reasoning, - Menggunakan - Subjek penelitian
Reflecting model pembelajaran adalah siswa kelas
(3C3R) Untuk PBL berbasis 3C3R VII SMPN 1
Mengembangka | - Subjek penelitian Purwoharjo

n Keterampilan
Generik Sains
Siswa Pada
Konsep Koloid

adalah siswa kelas
X1 MIA 4 SMAN 26
Bandung

- Hasil penelitian
menunjukkan
terdapat pengaruh
terhadap
keterampilan
generic sains siswa
pada konsep koloid
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B. Kajian Teori
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan kumpulan alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi
acuan agar kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung secara sistematis
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.? Perangkat pembelajaran yang
dimaksudkan dalam penelitian ini berupa silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar Kerja peserta Didik (LKPD), Intrumen tes
hasil belajar.
a. Silabus
Silabus menjadi rujukan dalam menyusun kerangka
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran. Komponen silabus terdiri
dari indentitas sekolah, mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi
dasar, materi, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, alokasi
waktu dan sumber belajar yang digunakan. Silabus digunakan
sebagai acuan pengembangan RPP.*
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP merupakan susunan rencana kegiatan pembelajaran
dalam satu pertemuan atau lebih, RPP disusun agar pembelajaran

berlangsung secara sistematis, interaktif, efesien, meningkatkan

| Gede Margunyasa, Ni Wayan Avrini, | Gusti Ngurah Japa. Pembelajaran Terpadu : Konsep dan
Penerapanya (Yogyakarta: Graha llmu, 2014), 45.
*® Margunyasa, Arini, dan Japa. Pembelajaran Terpadu : Konsep dan Penerapanya, 46.
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minat belajar siswa untuk berperan aktif, serta memberikan ruang
siswa untuk mengambangkan kreativitasnya.**
c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD memuat tugas yang berfungsi membantu siswa dalam
kegiatan belajar untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan
serta konsep materi yang perlu mereka ketahui secara mandiri.*

2. Model Pembelajaran PBL berbasis 3C3R
1. Model Pembelajaran PBL

PBL (Problem Based Learning) adalah metode pengajaran di
mana siswa diberikan masalah dunia nyata untuk menyelidiki dan
menemukan solusi, hal ini akan membangun konsep pengetahuan
dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa dengan
menghubungkan situasi masalah yang ada di dunia nyata. Masalah
yang disajikan harus didasarkan pada konsep dan prinsip yang sesuai
dengan materi. Dalam pembelajaran PBL guru berperan sebagai
fasilitator dalam mengeksplorasi, membuat hipotesis dan penarikan

kesimpulan.®®

*! Margunaysa, Arini, dan Japa. Pembelajaran Terpadu : Konsep dan Penerapanya, 46.

%2 Margunyasa, Arini, dan Japa. Pembelajaran Terpadu : Konsep dan Penerapanya, 48.

% Asih Widi Wisudawati, Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2015), 89
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Adapun sintaks atau tahapan model pembelajaran PBL

sebagai berikut:**

Tabel 2.2

Sintaks Model Pembelajaran PBL

Sintak Model PBL

Aktivitas

Fase 1.
Mengorientasikan
siswa terhadap

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan sarana
prasarana yang akan digunakan.
Guru memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi

masalah dalam kegiatan pemecahan masalah yang telah
ditentukan.

2 | Fase 2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasikan | menyusun tugas belajar yang berhubungan dengan
siswa untuk belajar | masalah yang sudah diorientasikan pada tahap

sebelumnya.

3 | Fase 3. Guru membimbing siswa melakukan eksperimen
Membimbing siswa | dan mengumpulkan informasi yang relevan untuk
untuk melakukan mendapatkan penjelasan yang dibutuhkan untuk
penyelidikan pemecahan masalah.
individu maupun
kelompok

4 | Fase 4. Guru membantu siswa berbagi tugas dengan
Mengembangkan temannya, merencanakan dan menyiapkan hasil
dan menyajikan hasil | diskusi pemecahan masalah melaului laporan.
penyelidikan

5 | Fase 5. Menganalisis | Guru membantu siswa untuk merefleksikan serta

dan mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

mengevaluasi pengamatan dan proses-proses
pemecahan masalah yang telah mereka lakukan.

Adapun kelebihan pembelajaran PBL, antara laian:*

1) PBL dapat memberikan kesempatan aktif bagi siswa untuk

mengetahui hal-hal baru.

2) PBL membantu mengirimkn pengetahuan untuk mengatasi

masalah dunia nyata.

% Asih Widi Wisudawati, eka Susilowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: Bumi Aksara,

2015), 91-92.

* Sutirman, Media dan Model-model Pembelajarai Inovatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 42
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PBL dapat menanamkan persepsi siswa bahwa proses belajar itu
tidak hanya sekesar belajar dari guru atau buku, akan tetapi
terdapat proses berpikir kritis dan harus dimengerti oleh siswa.
PBL memberi siswa kesempatan untuk menerapkan
pengetahuan mereka ke situsai dunia nyata.

Selanjutnya, kekurangan PBL antara lain:
Siswa akan enggan belajar dan mencoba hal baru jika siswa
tidak percaya diri terhadap kemampuanya dalam memecahkan
masalah yang dipelajari.
Membutuhkan persiapan dan waktu untuk menerapkan dan

mengetahui hasil dari penerapan metode PBL.

Desain Masalah 3C3R

3C3R (Content, Context, Connection, Researching,

Reasoning, Reflecting) adalah pendekatan yang dirancang khusus

untuk membantu guru dalam memperkuat karakteristik penerapan

model PBL dalam merancang masalah yang efektif bagi siswa

sebagai inti dalam pembelajaran.

Researching

N\

/ 3
/ Context Conten\t\

Connection \

Reflecting Reasoning

Gambar 2.1
Desain Masalah 3C3R
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3C3R terdiri atas dua komponen, yaitu komponen inti dan
komponen proses. Komponen inti terdiri dari 3C (Content, Context,
dan Connection). Content (konten) merupakan tahapan guru
menentukan topik dan ruang lingkup masalah yang akan disajikan
kepada siswa, pada tahap ini kedalaman dan keluasan topik masalah
harus disesuaikan dan dapat memfasilitasi pembelajaran dengan
baik. Context (konteks) merupakan tahapan validasi dan
mengkontekstualkan konten masalah dengan kehidupan nyata sesuai
kebutuhan belajar siswa. Connection (koneksi) adalah tahap
menghubungkan antara konten masalah dengan pengetahuan yang
telah dimilikinya. Tahap ini membantu siswa melihat hubungan
diantara beberapa konsep dalam pemecahan masalah secara
berurutan.*®

Selanjutnya komponen proses yang terdiri dari 3R
Researching (meneliti), Reasoning (penalaran), dan reflecting
refleksi). Research (riset) merupakan tahapan memahami masalah
dan mencari informasi yang relevan untuk pemecahan masalah
dengan tetap adanya arahan dari guru agar pembelajaran tidak
melebar dari konten masalah yang ditentukan. Reasoning (penalaran)
adalah tahap siswa melihat kembali informasi yang telah didapat
untuk menemukan solusi dari masalah yang telah disajikan.

Reflecting (refleksi) merupakan tahapan menyatukan seluruh

% Woei Hung, “The 3C3R Model: A Conceptual Framework for Designing Problems in PBL”
Interdiciplinary Journal of Problem Based Learning, 1(1) (2006) h: 56 — 74.
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jawaban yang dikemukakan oleh siswa untuk menyatukan persepsi
dan mendapat jawaban yang paling tepat.*’
3. Hasil Belajar
Hasil Belajar adalah nilai yang diperoleh setelah melalui proses
belajar.®® Setiap lembaga pendidikan biasanya menetapkan nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) sebagai ukuran ketercapaian hasil belajar.
Hasil belajar dapat dilihat melalui 3 ranah, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.*
1) Kognitif (Pengetahuan)
Menurut bloom dimensi proses kognitif terdiri dari:
(@) Mengingat, adalah kemampuan siswa mengingat dan menghafal
materi yang telah diberikan.
(b) Memahami, yaitu kemampuan siswa menghubungkan makna
materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
(c) Menerapkan, kemampuan siswa dalam mengapikasikan
pengetahuan yang dimiliki.
(d) Menganalisis, kemampuan siswa mengumpulkan data hasil
percobaan dan informasi yang relevan  kemudian

menghubungkan keduanya untuk mendapatkan jawaban.

" Woei Hung, “The 3C3R Model: A Conceptual Framework for Designing Problems in PBL,” 56
—74.

%8 Muh. Fahrurrozi dan Mohzana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran: Tinjauan Teoretis
dan Praktik” (Lombok Timur NTT: UniversitasrHamzanwadi Press, 2020) : 95 — 114.

% Faisal, “Mengintegrasikan Revisi Taksonomi Bloom Kedalam Pembelajaran Biologi” Jurnal
Sainsmat, Vol. IV No. 02. (2015) h: 102 — 112.
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(e) Evaluasi, kemampuan siswa dalam menilai dan mengambil
keputusan untuk mendapatkan jawaban yang paling benar

(f) Mencipta, yaitu kemampuan siswa mengumpulkan elemen dari
berbagai sumber untuk mengahasilkan hal baru.

Afektif (Sikap)

Hasil belajar afektif merupakan perubahan yang ada pada
tingkah laku itu sendiri (sikap), yang meliputi:

(@) Menerima, adalah kemampuan siswa dalam menerima stimulus-
stimulus dari luar

(b) Menanggapi, adalah kemampuan siswa untuk merespon atau
menanggapi permasalahan

(c) Menilai, kemampuan siswa untuk menilai dan mengasumsikan
suatu permasalahan

(d) Mengorganisasi, adalah kemampuan siswa untuk menata dan
memadukan hasil permasalahan dengan informasi yang sesuai

(e) Menjadi Karakter, adalah cara siswa bertingkah laku setelah
proses pembelajaran

Psikomotorik (Keterampilan)

Hasil belajar psikomotor merupakan gerak reflek,
keterampilan dan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas
pemecahan masalah. Penilaian psikomotorik dapat dilihat dari skill
dan kemampuan siswa dalam bertindak terhadap apa yang sedang ia

hadapi.
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Materi Pencemaran Lingkungan
Pencemaran Lingkungan merupakan terjadinya perubahan buruk
pada lingkungan yang merugikan makhluk hidup. Zat yang mencemari
lingkungan disebut polutan, seperti bahan kimia, debu, suara, radiasi dan
panas. Suatu zat dianggap sebagai polutan jika penggunaannya melebihi
kadar normal, terjadi pada waktu dan tempat yang tidak tepat.
Pencemaran lingkungan dapat terjadi di air, tanah, dan udara.
1) Pencemaran Air
Pencemaran air adalah peristiwa penyimpangan sifat alamiah
air, hal ini disebabkan oleh masuknya mahluk hidup, zat, atau
komponen lain ke dalam air yang menyebabkan penurunan kualitas
air dan air tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Air dikatakan
tercemar apabila terdapat perubahan pada warna, bau, dan rasa.
Kualitas air menentukan kehidupan makhluk hidup di dalamnya,
apabila perairan terkontaminasi, keseimbangan ekosistem di
dalamnya juga terganggu. Pencemaran air disebabkan oleh limbah
indrustri, limbah rumah tangga dan limbah pertanian.
a) Limbah Industri
Selain menghasikan produk utama, kegiatan industri juga
menghasilkan produk sisa atau limbah. Limbah industri dapat
berupa limbah organik dari pabrik tekstil dan kertas, serta
limbah anorganik dari pabrik baja, emas, cat, pabrik pupuk,

pabrik farmasi dan pabrik lainnya berupa cairan panas yang
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berbuih, berwarna, berbau menyengat, bahkan dapat
mengandung belerang. Jika limbah industri dibuang ke sungai,
maka akan mencemari air dan membahayakan bahkan dapat
membunuh organisme yang hidup di dalam ekosistem tersebut.
Limbah Rumah Tangga

Limbah rumah tangga berasal dari sampah kegiatan
perumahan, seperti sampah sisa bahan bangunan, besi tua, dan
sisa makanan. Limbah rumah tangga organik berasal dari sisa
makanan, kulit buah, sayuran, dan lainnya yang dapat diuraikan
oleh mikroorganisme, sedangkan limbah anorganik berupa besi,
alminium, plastik, kaca, kaleng bekas, dan parfum. Di dalam air
limbah diuraikan oleh mikroorganisme, kandungan oksigen
dalam perairan akan menurun akibat proses dekomposisi ini, hal
ini akan membahayakan kehidupan biota didalamnya.
Limbah Pertanian

Kegiatan pertanian biasanya menggunakan pestisida dan
pupuk urea untuk memberantas hama dan penyakit, penggunaan
pupuk yang berlebihan dapat merusak ekosistem diperairan.
Pupuk yang tidak terserap oleh tanaman akan menuju ke
perairan. Akibatnya terjadi blooming algae atau tumbuh
suburnya ganggang dipermukaan air. Tanaman alga ini dapat
menutupi seluruh permukaan air dan mengurangi jumlah sinar

matahari yang masuk ke dalam air, hal ini dapat mengganggu
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proses fitoplankton dan mengurangi jumlah oksigen dalam air,
yang dapat merugikan makhluk hidup yang lain.

Pencemaran air dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan, antara lain penurunan kualitas lingkungan,
gangguan kesehatan, mengganggu pandangan, dan mempercepat
proses kerusakan benda. Hal ini dapat dicegah melalui
pengolahan limbah yang bertujuan untuk menetralkan air dari
bahan tersuspensi, menguraikan bahan organik biodegradable
(bahan organik yang dapat diuraikan oleh aktivitas makhluk
hidup), meminimalkan bakteri patogen, serta memperhatikan
estetika dan lingkungan.

2) Pencemaran Udara

Pencemaran udara adalah masuknya mahluk hidup, zat atau
komponen lain ke udara yang dapat merubah kondisi udara sehingga
tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Pencemaran udara terdapat
dua macan, yaitu pencemaran udara primer dan pencemaran udara
sekunder. Pencemaran udara primer datang langsung dari
sumbernya, seperti peningkatan kadar karbondioksida yang
disebabkann oleh pembakaran. Sementara pencemaran udara
sekunder terjadi karena zat polutan primer bereaksi antar satu sama
yang lain di atmosfer. Misanya, reaksi kimia antara partikel udara

yang mengandung oksigen menghasilkan pembentukan ozon.
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Selain aktivitas alam pencemaran udara juga disebabkan oleh
ulah manusia. Contoh dari aktivitas alam adalah terjadinya bencana
alam seperti gunung meletus. Adapun yang ditimbulkan oleh
kegiatan manusia seperti pembakaran sampah, asap dari pabrik dan
mobil, asap rokok dan lain-lain. Dampak pencemaran udara antara
lain, rusaknya lapisan ozon, pemanasan global, hujan asam, dan
mengganggu kesehatan pernapasan makhluk hidup.

Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah disebabkan oleh limbah domestik seperti
limbah rumah tangga (plastik, detergen, minyak, cat, feses), limbah
industri, dan penggunaan pestisida. Dampak pencemaran tanah dapat
mengganggu tanah yang mengakibatkan tumbuhan atau hewan yang
hidup diatasnya. Cara mengatasi pencemaran tanah dapat dilakukan
dengan membersihkan kembali tanah yang tercemar atau disebut
remidiasi, selain itu juga bisa dilakukan bioremidiasi, yaitu
pembersihan pencemaran tanah dengan mikroorganisme (jamur dan

bakteri).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan metode yang mengkaji tentang fenomena-
fenomena objektif yang terukur, pengumpulan data berupa numerik dan
dianalisis secara statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.”® Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimental
(penelitian semu) dimana kelompok kontrol tidak sepenuhnya dapat
mengontrol variabel eksternal yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.*
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design, yaitu terdapat dua kelas untuk penelitian yaitu kelas eksperimen yang
diterapkan model PBL berbasis 3C3R dan kelas kontrol diterapkan model lain
(dalam hal ini model Direct Intruction) sebagai pembanding.** Sebelum
diterapkan treatment pada masing-masing kelas diberikan soal pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian tahap pelaksanaan diberikan
treartment yang sudah ditentukan pada masing-masing kelas, dan tahap akhir
yakni evaluasi hasil belajar untuk mengetahui perbandingan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta apakah terdapat peningkatan

hasil belajar pada kelas eksperimen yang telah diberikan treatment model

*° Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,2019), 15.
* Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, 120.
*? Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, 122.
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PBL berbasis 3C3R. Desain penelitian adalah Nonequivalent Control Group

Design, dapat digambarkan sebagai tabel 3.1.%%

Tabel 3.1
Desian Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X O,
Kontrol O3 - O4

Keterangan:
o1 = dilakukan pretest pada kelas eksperimen
02 = dilakukan posttest pada kelas eksperimen
03 = dilakukan pretest pada kelas kontrol
04 = dilakukan posttest pada kelas kontrol
X = Model PBL berbasis 3C3R

- = Model Pembelajaran Direct Intruction
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
subjek/objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti.** Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi berjumlah 216 siswa.
2.  Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai

sumber informasi dan data penelitian.* Sampel penelitian ini terdiri dari

* Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, 122.
* Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, 130.
* Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, 131.
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30 siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa kelas VII B
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dengan Purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan beberapa faktor,*
yakni berdasarkan rekomendasi guru IPA disekolah tersebut. Kelas VII A
sebagai kelas eksperimen akan diberlakukan dengan perangkat
pembelajaran model PBL berbasis 3C3R, dan kelas VII B sebagai kelas
kontrol akan diberlakukan dengan model Direct Intruction (DI).
C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian suatu alat bantu yang digunakan dalam
pengumpulan data secara sistematis dan lebih mudah. Adapun instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non tes.
1. Teknik Tes
Teknik tes dilakukan dengan memberikan soal pretest dan
posttest dalam bentuk essai untuk meihat perkembangan kognitif siswa.
Pretest diberikan sebelum di terapkan perangkat pembelajaran PBL
berbasis 3C3R untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest
diberikan setelah di terapkan perangkat pembelajaran PBL berbasis
3C3R untuk mengetahui kemampuan akhir atau hasil belajar siswa.
Nilai hasil belajar dihitung menggunakan rumus:*’

. Skor yang diperoleh
Nilai = - X 100
Skor maksimum

*® Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif, 131.
1 Zzainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta Pusat: Direktorat Jendral Pendidikan Islam
Kementrian Agama RI, 2012), 140.
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Tabel 3.2
Kriteria Ketuntasan Minimal
Nilai KKM Kriteria
=70 Tuntas
<70 Belum Tuntas

2. Teknik non tes
Teknik non tes dilakukan dengan cara observasi untuk mengamati
perkembangan afektif dan psikomorik siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Penilaian non tes menggunakan lembar penilaian sikap dan
lembar Kinerja siswa.
Penilaian non tes dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor yang diperolth

e Skor Maksimum 128
Tabel 3.3
Klasifikasi Penilaian Afektif dan Psikomorik Siswa
Capaian Kriteria
81% - 100% A (Sangat Baik)
71% - 80% B (Baik)
61% - 70% C (Cukup Baik)
<60 D (Kurang Baik)

Sebelum soal digunakan untuk penelitian terebih dahulu di
lakukan analisis uji tingkat kevalidan, reliabilitas, daya beda dan indeks
kesukaran
a. Uji Validitas Soal

Uji Validitas digunakan untuk mengukur tingkat keabsahan
instrumen yang akan digunakan. Validitas dihitung dengan rumus

korelasi product moment:*®

*8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018) 190.



- NEXY-(3X)(TY)
XY INSX = (BX)2HNTY?—(3Y)?

Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel x dan 'y
N = Jumlah responden uji coba

X = Skor item

Y = Skor total seluruh item

Tabel 3.4
Interpretasi Nilai r Product Moment
Besarnya r Product Moment (ryy) Interpretasi
ry>0,361 Valid
ry<0,361 Tidak Valid

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi butir-

butir soal. Untuk melihat reliabilitas instrument menggunakan rumus

Alpha:*
e 1 Yoi’
] (n—-1) o
Keterangan:
ri = reliabilitas yang dicari
> 62 = jumlah varians skor tiap-tiap item
ol = varians total
Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas
Nilai Kategori
0,80 <rl1<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <rl1<0,80 Tinggi
0,40<rl1l1<0,60 Cukup

49 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, 225.
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Nilai Kategori
0,20 <rl1<0,40 Rendah
0,00<rl11<0,20 Sangat Rendah

c. Indeks Kesukaran

Uji indeks kesukaran digunakan untuk menentukan apakah
butir tes yang digunakan tergolong mudah, sedang, atau sukar.
Karena soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sulit atau terlalu
mudah. Jika soal terlalu mudah Siswa cenderung tidak tertantang,
begitu juga jika soal terlalu sulit siswa akan cenderung putus asa dan
tidak memiliki semangat untuk mencobaulagi karena merasa diluar
kemampuannya. Untuk mengetahui tingkat kesukaran setiap butir

soal menggunakan rumus:

Rata — rata

Indeks Kesukaran = :
skor maksimal

Tabel 3.6
Kriteria Indeks Kesukaran
Nilai Kategori
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

d. DayaBeda
Analisis daya beda digunakan untuk mengetahui kemampuan
butir soal dalam membedakan kemampuan siswa, antara siswa
berkemampuan rendah dan siswa berkemampuan tinggi.>® Daya beda
soal, dihitung dengan rumus:

DP — Mean kelas atas — Mean kelas bawah

Skor maksimal

% Suharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, 235
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Tabel 3.7
Kriteria Daya Pembeda
Nilai Kategori
>0,25 Diterima
0<0,25 Diperbaiki
<0 Ditolak

D. Analisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, dengan taraf
signifikansi  (a) 5% atau 0,05. Pengujian normalitas data
menggunakan uji Shapiro-wilk dalam program SPSS versi 26,
dengan ketentuan :**
H, : data tidak berdistribusi normal
H, : data berdistribusi normal
Keterangan:
Jika nilai sig > a(0,05) maka Ho ditolak dan H, diterima
Jika nilai sig < a(0,05) maka H, diterima dan Ha ditolak
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data

memiliki varian yang sama atau tidak. Penghitungan uji homogenitas

*! Mikha Agus Widiyanto, 'Statistika Terapan: Konsep & APlikasi SPSS dalam Penelitian Bidang
Pendidikan, Psikologi & Illmu Sosial Lainnya” (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,
2013) : 164.
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menggunakan uji One way Anova pada program SPSS versi 26
dengan taraf signifikan («) 5% atau 0,05, dengan ketentuan:*
Ho : data tidak berditribusi homogen
Ha : data berdistribusi homogen
Keterangan:
Jika nilai sig > «(0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima
Jika nilai sig < «(0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya
adalah uji hipotesis. Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesis
yang akan di uji sebagai berikut:
a. Hipotesis untuk hasil belajar kognitif
1) Hipotesis Nihil (Ho) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan tidak
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas
VII SMPN 1 Purwoharjo”
2) Hipotesis Alternatif (Ha) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMPN

1 Purwoharjo”

%2 Mikha Agus Widiyanto, 170.
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Hipotesis untuk hasil belajar afektif

1)

2)

Hipotesis Nihil (Ho) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan tidak
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar afektif siswa kelas VI
SMPN 1 Purwoharjo”

Hipotesis Alternatif (Ha) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar afektif siswa kelas VII SMPN 1

Purwoharjo”

Hipotesis untuk hasil belajar psikomotorik

1)

2)

Hipotesis Nihil (Ho) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan tidak
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik siswa
kelas VII SMPN 1 Purwoharjo”

Hipotesis Alternatif (Ha) : “Perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik siswa kelas VII
SMPN 1 Purwoharjo”

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas data, maka

berikut asumsi kondisi pengujian hipotesis:

a.

Jika data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian

hipotesis menggunakan statistik parametrik yaitu dengan uji
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Independent sample t-test berbantuan program SPSS.> Jika nilai
probabilitas (sig < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan
sebaliknya jika nilai probabilitas (sig > 0,05) maka Ho diterima dan
Ha ditolak.

b. Jika data tidak berdistribusi normal dan heterogen, maka pengujian
hipotesis menggunakan statistik non-parametrik yaitu uji Man-
whitney berbantuan program SPSS. Uji Man-whitney digunakan
untuk mengukur perbedaan sampel, pada uji Man-whitney data tidak
harus normal dan homogen.>* Jika nilai probabilitas (sig < 0,05),
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan sebaliknya jika nilai

probabilitas (sig > 0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 291
> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 344



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
SMP Negeri 1 Purwoharjo yang juga dikenal dengan nama
SPENSAPUR, berada di Banyuwangi Selatan. Berdiri sejak tanggal 29
November 1983 di  Dusun Jatimulyo, Desa Glagahagung, Kecamatan
Purwoharjo, Banyuwangi, Jawa Timur dengan SK Pendirian sekolah
“0472/0/1983” dan tanggal SK Pendirian “1983-11-7” dengan status

kepemilikan Pemerintah Daerah Banyuwangi. Berikut profil SMPN 1

Purwoharjo:

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Purwoharjo

Nomor Statistik : 201052503108

Tipe Sekolah : AIA1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2

NPSN : 20525714

Alamat : JI. Dr. Soetomo, Glagahagung, Purwoharjo,

Banyuwangi, Jawa Timur

Nama Kepala Sekolah  : Moh. Imam Syafi’l, S. Pd,. M. Pd

Status : Negeri
Kepemilikan Tanah : Pemerintah
Status Tanah : Hak Pakai
Luas Tanah : 14.460 m?

Luas Tanah Terbangun : 6.120 m?

Luas Halaman :8.340 m?

42
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B. Penyajian Data

1.

Hasil Uji Coba Instrumen Tes
Sebelum soal digunakan dan diberikan kepada siswa, terlebih
dahulu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji
daya pembeda. Jumlah soal yang diujikan sebanyak 24 soal pretest
posttest, diberikan kepada siswa kelas VIII-F sejumlah 30 siswa yang
sudah pernah menempuh mata pelajaran pencemaran lingkungan.
a. Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji ketepatan soal dalam
mengukur kemampuan kognitif siswa. Soal dikatakan valid apabila
thitung > twaber. Hasil uji validitas dilakukan menggunakan bantuan

aplikasi Microsoft Excel dapat dilihat pada tabel 4.1:

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal Pretest Posttest
No Soal Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan

1 0.449 0.361 Valid
2 0.136 0.361 Tidak Valid
3 0.780 0.361 Valid
4 0.576 0.361 Valid
5 0.441 0.361 Valid
6 0.395 0.361 Valid
7 0.648 0.361 Valid
8 0.453 0.361 Valid
9 0.384 0.361 Valid
10 0.229 0.361 Tidak Valid
11 0.362 0.361 Valid
12 0.495 0.361 Valid
13 0.454 0.361 Valid
14 0.198 0.361 Tidak Valid
15 0.707 0.361 Valid
16 0.596 0.361 Valid
17 0.486 0.361 Valid
18 0.270 0.361 Tidak Valid
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No Soal Nilai r hitung | Nilai r tabel Keterangan
19 0.596 0.361 Valid
20 0.536 0.361 Valid
21 0.538 0.361 Valid
22 0.561 0.361 Valid
23 0.495 0.361 Valid
24 0.393 0.361 Valid

Berdasarkan tabel 4.1 rekapitulasi hasil uji validitas soal
pretest posttest diperoleh data dari 24 item soal yang diuji validitas,
terdapat 20 item soal kateori valid dan 4 item kategori tidak valid.
Soal kategori valid akan digunakan dalam penelitian dan soal
kategori tidak valid tidak digunakan dalam penelitian atau gugur.
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsistensi soal. Uji reliabilitas dihitung dengan bantuan aplikasi
Microsoft Excel pada 20 soal yang lolos uji validitas. Rekapitulasi
data hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2:

Tabel 4.2
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Hasil Uji Jumlah Item

Reliabilitas Soal
0,850 20

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa soal memiliki nilai reliabilitas 0,850, angka ini berada pada
rentang 0,80 < r11 < 1,00 dan termasuk dalam kategori reliabilitas
sangat tinggi. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa

soal layak digunakan dalam penelitian.
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c. Hasil Uji Taraf Kesukaran
Tahap selanjutnya yaitu uji taraf kesukaran soal untuk
melihat seberapa mudah atau sukar soal tersebut. Hal ini perlu
dilakukan karena soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Uji taraf kesukaran menggunakan

bantuan aplikasi Microsoft Excel dapat dilihat pada tabel 4.3:

Tabel 4.3
Rekapitulasi Hasil Uji Taraf Kesukaran
Nomor soal Nilai Taraf Kesukaran Kategori
1 0,45 Sedang
2 0,48 Sedang
3 0,40 Sedang
4 0,41 Sedang
5 0,50 Sedang
6 0,43 Sedang
7 0,47 Sedang
8 0,47 Sedang
9 0,47 Sedang
10 0,46 Sedang
11 0,46 Sedang
12 0,45 Sedang
13 0,46 Sedang
14 0,43 Sedang
15 0,46 Sedang
16 0,46 Sedang
17 0,49 Sedang
18 0,48 Sedang
19 0,47 Sedang
20 0,49 Sedang

d. Hasil Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda digunakan untuk mengetahui kemampuan
soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa

berkemampuan rendah. Soal dapat diterima apabila mendapat nilai
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daya pembeda > 0,25. Uji daya pembeda dilakukan dengan

berbantuan Microsoft Excel dapat dilihat pada tabel 4.4:

Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda

Nomor soal Nilai Daya Pembeda Kategori
1 2.38 Diterima
2 2,75 Diterima
3 2,18 Diterima
4 2,30 Diterima
5 1,90 Diterima
6 2,60 Diterima
7 1,93 Diterima
8 2,20 Diterima
9 2,10 Diterima
10 2,35 Diterima
11 2,30 Diterima
12 2,40 Diterima
13 2,38 Diterima
14 2,45 Diterima
15 2,38 Diterima
16 2,13 Diterima
17 2,48 Diterima
18 2,50 Diterima
19 2,35 Diterima

20 2,40 Diterima

Hasil Belajar Siswa

a.

Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif dilihat dari nilai pretest dan posttest

dengan bentuk soal essay diberikan kepada kelas kontrol (V1I-B) dan

kelas eksperimen (VII-A), pretest dilakukan sebelum siswa

diberikan materi pembelajaran dan posttest dilakukan setelah siswa

mengikuti pembelajaran. Soal yang digunakan dalam pretest dan

posttest merupakan soal yang lolos uji

prasyarat validitas,
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reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda sejumlah 20 soal.

Nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6:

Tabel 4.5
Rekapitulasi Nilai Pretest & Posttest Kelas Eksperimen
No.Absen Pretest Posttest
1 58 86
2 50 82
3 48 84
4 56 90
5 54 86
6 46 86
7 54 80
8 56 90
9 44 78
10 40 72
11 44 76
12 42 78
13 40 76
14 52 84
15 46 80
16 60 92
17 62 94
18 56 88
19 60 92
20 58 92
21 54 86
22 44 80
23 40 74
24 56 84
25 38 78
26 44 78
27 50 84
28 44 80
29 42 82
30 48 80
Jumlah 1486 2492
Rata-rata 49.53 83.07
Tabel 4.6
Rekapitulasi Nilai Pretest & Posttest Kelas Kontrol
No.Absen Pretest Posttest
1 56 72
2 40 58
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No.Absen Pretest Posttest
3 46 64
4 54 72
5 38 56
6 54 70
7 58 70
8 48 64
9 52 68
10 44 70
11 42 58
12 46 60
13 52 66
14 50 64
15 40 58
16 52 64
17 48 54
18 60 78
19 58 68

20 56 72
21 46 50
22 46 62
23 56 70
24 62 74
25 64 80
26 40 58
27 58 78
28 50 66
29 44 60
30 60 70
Jumlah 1520 1974
Rata-rata 50.67 65.80

b. Hasil Belajar Afektif

Hasil belajar afektif dilakukan dengan pengamatan terhadap

sikap yang dilakukan

siswa

selama proses

pembelajaran

berlangsung. Penilaian afektif dilakukan kepada kelas eksperimen

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7:



Tabel 4.7
Rekapitulasi Nilai Afektif
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No.Absen Kelas Ekeprimen Kelas Kontrol
1 85 80
2 80 55
3 85 65
4 90 80
5 80 60
6 85 75
7 90 75
8 95 65
9 80 70
10 75 75
11 70 60
12 70 65
13 65 70
14 85 70
15 80 55
16 95 70
17 95 65
18 90 85
19 95 80
20 95 75
21 85 55
22 80 60
23 75 70
24 90 75
25 75 85
26 75 55
27 85 75
28 85 65
29 80 60
30 85 80

Jumlah 2500 2075

Rata-rata 83.33 69.17

Hasil Belajar Psikomotorik

Penilaian aspek psikomotrik dilakukan dengan pengamatan

berbantuan lembar observasi,

dilakukan pada saat praktikum

pencemaran air. Penilaian psikomotorik dilakukan kepada kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8:
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Tabel 4.8
Rekapitulasi Nilai Psikomotorik
No.Absen Kelas Ekeprimen Kelas Kontrol
1 87 87
2 80 53
3 87 67
4 93 87
5 87 67
6 80 87
7 87 73
8 93 67
9 80 73
10 80 80
11 87 67
12 87 67
13 73 67
14 80 67
15 87 60
16 100 73
17 100 67
18 87 93
19 93 80
20 100 80
21 80 67
22 80 67
23 73 80
24 93 80
25 67 93
26 73 53
27 93 73
28 80 60
29 87 60
30 87 87
Jumlah 2561 2182
Rata-rata 85.37 72.73

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk

untuk menguraikan data penelitian yang meliputi jumlah data, nilai

maksimal,

nilai  minimal,

nilai rata-rata,

dan

standar deviasi.
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Penghitungan analisis deskriptif menggunakan bantuan aplikasi SPSS
IBM versi 26 sebagai berikut:
a. Hasil Belajar Kognitif
Analisis deskriptif hasil belajar kognitif siswa pada materi
pencemaran lingkungan dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9

Analisis Deskriptif Hasil Belajar Kognitif
Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 30 38.00 62.00 49,5333 7.07952
Posttest Eksperimen 30 72.00 94.00 83.0667 5.79496
Pretest Kontrol 30 38.00 64.00 50.6667 7.24608
Posttest Kontrol 30 50.00 80.00 65.8000 7.43431
Valid N (listwise) 30

Pada tabel 4.9 menunjukan analisis deskriptif hasil belajar
kognitif yang dilakukan terhadap 30 siswa menggunakan aplikasi
SPSS IBM versi 26, diperoleh nilai minimal pada pretest kelas
eksperimen sebesar 38 dan nilai minimal posttest sebesar 72. Nilai
minimal pretest pada kelas kontrol sebesar 38 dan nilai minimal
posttest sebesar 50. Nilai maksimal pretest kelas eksperimen sebesar
62 dan nilai maksimal posttest 94. Nilai maksimal pretest kelas
kontrol sebesar 64 dan nilai maksimal posttest sebesar 80. Nilai rata-
rata kelas eksperimen pretest dan postest kelas eksperimen berturut-
turut 49,53 dan 83,07 sedangkan nilai rata-rata pretest dan posttest
kelas kontrol sebesar 50,67 daan 65,80.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada hasil belajar siswa
ranah kognitif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada nilai

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
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kontrol, hal ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh penerapan
perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi
pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas
eksperimen.
b. Hasil Belajar Afektif

Analisis deskriptif hasil belajar afektif siswa pada materi
pencemaran lingkungan berbantuan aplikasi SPSS IBM versi 26
dapat dilihat pada tabel 4.10:

Tabel 4.10

Analisis Deskriptif Hasil Belajar Afektif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelas Eksperimen 30 65.00 95.00 83.3333 8.12970
Kelas Kontrol 30 55.00 85.00 69.1667 9.10507
Valid N (listwise) 30

Pada tabel 4.10 hasil analisis deskriptif hasil belajar afektif
diperoleh nilai minimal 65 pada kelas eksperimen dan 55 pada kelas
kontrol. Selanjutnya, nilai maksimal 95 pada kelas eksperimen dan
85 pada kelas kontrol. Nilai rata-rata didapatkan 83,3 pada kelas
eksperimen dan 69,2 pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh perangkat pembelajaran model PBL berbasis
3C3R terhadap hasil belajar siswa ranah afektif pada kelas
eksperimen dilihat dari perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen

yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
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c. Hasil Belajar Psikomotorik
Analisis deskriptif hasil belajar psikomotorik siswa pada
materi pencemaran lingkungan berbantuan aplikasi SPSS IBM versi
26 dapat dilihat pada tabel 4.11.
Tabel 4.11
Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Psikomotorik
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Kelas Eksperimen 30 67.00 100.00 85.3667 8.27744
Kelas Kontrol 30 53.00 93.00  72.7333 10.97625
Valid N (listwise) 30

2.

Berdasarkan penghitungan analisis deskriptif hasil belajar
siswa psikomotorik pada tabel 4.11 diperoleh nilai minimal pada
kelas eksperimen sebesar 67 dan pada kelas kontrol sebesar 53,
selanjutnya nilai maksimal kelas eksperimen diperoleh nilai 100 dan
pada kelas kontrol diperoleh nilai 93. Sedangkan untuk nilai rata-rata
kelas eksperimen diperoleh nilai 85,4 dan pada kelas kontrol sebesar
72,7. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh penerapan perangkat
pembelajaran model PBL berbasis 3C3R terhadap hasil belajar siswa
ranah psikomotorik pada kelas eksprimen dilihat dari nilai rata-rata

kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

Uji Prasyarat

a.

Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Shapiro-
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Wilk berbantuan software IBM SPSS versi 26, apabila data memiliki
nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
1) Hasil Belajar Kognitif
Hasil Uji normalitas hasil belajar kognitif siswa
berbantuan aplikasi SPSS IBM versi 26 dengan uji Shapiro-Wilk
disajikan pada tabel 4.12.
Tabel 4.12

Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kelas Eksperimen 135 30 171 .968 30 473
Kelas Kontrol 114 30 .200° 978 30 765

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pada tabel 4.12 hasil uji normalitas posttest
melalui uji  Shapiro-Wilk diperoleh 0,473 untuk kelas
eksperimen dan 0,765 untuk kelas kontrol. Dapat disimpulkan
bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang
berdistribusi normal karena keduanya memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 ( > 0,05).

2) Hasil Belajar Afektif

Uji normalitas hasil belajar afektif siswa berbantuan

aplikasi SPSS IBM versi 26 dengan uji Shapiro-Wilk disajikan

pada tabel 4.13.
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Tabel 4.13
Uji Normalitas Hasil Belajar Afektif
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .148 30 .093 .943 30 .107
Kontrol .139 30 .143 .942 30 .102

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan perhitungan uji normalitas data ranah
afektif melalui uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi
0,107 untuk kelas eksperimen dan 0,102 untuk kelas kontrol.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal karena 0,107 > 0,05 dan 0,102 >
0,05.
3) Hasil Belajar Psikomotorik
Uji normalitas hasil belajar psikomotorik siswa
berbantuan aplikasi SPSS IBM versi 26 dengan uji Shapiro-Wilk
disajikan pada tabel 4.14.
Tabel 4.14

Hasil Uji Normalitas Ranah Psikomotor
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .178 30 .016 .940 30 .089
Kontrol .199 30 .004 .939 30 .084

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel 4.14 perhitungan uji normalitas ranah
psikomotor melalui uji Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi
0,089 untuk kelas eksperimen dan 0,084 untuk kelas kontrol.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
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kontrol berdistribusi normal karena 0,089 > 0,05 dan 0,084>
0,05.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang digunakan memiliki varian yang sama atau tidak. Pengujian
homogenitas menggunakan uji One-Way Anova berbantuan software
SPSS, dengan ketentuan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi homogen.
1) Hasil Belajar Kognitif
Hasil uji homogenitas hasil belajar kognitif siswa
berbantuan aplikasi SPSS IBM versi 26 dengan uji One-Way
Anova disajikan pada tabel 4.15.
Tabel 4.15
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Hasil Belajar Based on Mean 1.836 1 58 .181
Kognitif Based on Median 1.783 1 58 .187
Based on Median and with adjusted df 1.783 1 53.857 .187
Based on trimmed mean 1.823 1 58 .182

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji homogenitas
menggunakan uji One-Way Anova, berbantuan SPSS versi 26
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,181. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa 0,181 > 0,05 artinya data tersebut

bersifat homogen.
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2) Hasil Belajar Afektif
Hasil uji homogenitas hasil belajar afektif siswa
berbantuan aplikasi SPSS IBM 26 dengan uji One-Way Anova
disajikan pada tabel 4.16.
Tabel 4.16

Hasil Uji Homogenitas Ranah Afektif
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Afektif Based on Mean .749 1 58 .390
Based on Median 772 1 58 .383
Based on Median and with 172 1 57.914 .383
adjusted df
Based on trimmed mean .814 1 58 371

Pada tabel 4.16 diketahui hasil uji homogenitas
berbantuan aplikasi SPSS versi 26, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,390. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
0,390 > 0,05 artinya data tersebut bersifat homogen.

3) Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil uji homogenitas hasil belajar psikomotorik siswa
berbantuan aplikasi SPSS IBM versi 26 dengan uji One-Way
Anova disajikan pada tabel 4.17.

Tabel 4.17

Hasil Uji Homogenitas Ranah Psikomotor
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2.943 1 58 .092
Psikomotorik Based on Median 3.042 1 58 .086
Based on Median and 3.042 1 56.246 .087

with adjusted df
Based on trimmed mean 2.977 1 58 .090
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Hasil uji homogenitas pada tabel 4.17 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,092. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa 0,092 > 0,05 artinya data tersebut bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas data
dan dinyatakan normal dan homogen, maka langkah selanjutnya
penghitungan uji hipotesis melalui uji independen-samples T-test
berbantuan aplikasi SPSS versi 26.
a. Uji Hipotesis Hasil Belajar Kognitif
Pengujian  hipotesis  digunakan  untuk  mengetahui
perbandingan dua kelompok dengan membandingkan nilai rata-rata
hasil belajar siswa pada dua kelompok tersebut. Dimana kelompok
eksperimen diterapkan perangkat pembelajaran PBL berbasis 3C3R,
sedangkan kelompok kontrol diterapkan metode ceramah.
1) Perbandingan skor pretest

Perbandingan  skor  pretest dilakukan  dengan
membandingkan nilai pretest siswa untuk mengatahui apakah
data sampel yang digunakan penelitian memiliki kemampuan
awal yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan sebagai
berikut:

a) Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai pretest

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
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b) Ha : terdapat perbedaan yang signifikan nilai pretest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kriteria pengambilan keputusan melalui nilai signifikansi
uji independen-samples T-test sebagai berikut:
a) Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima.
b) Apabila nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak.
Hasil perbandingan nilai pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.18.

Tabel 4.18
Hasil Uji Independent-Samples T-Test Nilai Pretest

Variabel Sig.(2-

Terikat tailed) A | Keputusan Kesimpulan

Nilai pretest | 0.542 0,05 | Hoditerima | tidak terdapat perbedaan yang

signifikan nilai pretest pada

kelas eksperimen dan kelas
kontrol

Tabel 4.18 hasil uji independent sampel t-test
menunjukkan nilai signifikansi 0,542 lebih besar dari 0,05
(0,542 > 0,05) yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak, dan
mendapat kesimpulan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
nilai pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, atau dapat
juga disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol

memiliki kemampuan awal yang sama.
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2) Perbandingan Nilai Posttest

Perbandingan nilai posttest dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa setelah
diberlakukan model PBL berbasis 3C3R pada kelas eksperimen
pada materi pencemaran lingkungan. Hipotesis yang digunakan
sebagai berikut:

a) Ho : Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan tidak memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa

b) Ha : Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa

Kriteria pengambilan keputusan melalui nilai signifikansi
uji independen-samples T-test sebagai berikut:

a) Apabila nilai sig. (2-tailed)<0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

b) Apabila nilai sig. (2-tailed)>0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Hasil perbandingan nilai posttest dapat dilihat pada tabel

4.19:
Tabel 4.19
Hasil Uji Independent-Samples T-Test Nilai Posttest
@:ﬁl ,[S;ﬂe(g) A | Keputusan Kesimpulan
Nilai 0,000 | 0,05 | H,diterima | Perangkat pembelajaran model
posttest PBL berbasis 3C3R pada

materi pencemaran lingkungan
memiliki pengaruh terhadap




61

| | | hasil belajar kognitif siswa |

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh sig (2-tailed)

0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05), sehingga diambil

kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Perangkat

pembelajaran model PBL berbasis 3C3R pada materi
pencemaran lingkungan memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas eksperimen.

Uji Hipotesis Hasil Belajar Afektif

Uji prasyarat analisis normalitas dan homogenitas hasil
belajar afektif menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol telah memenuhi kriteria normal dan homogen, yang
artinya tahap selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis
menggunakan Uji Independen-Samples T-Test. Hipotesis yang
digunakan sebagai berikut:

1) Ho : Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan tidak memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar afektif siswa

2) Ha : Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar afektif siswa

Kriteria pengambilan keputusan melalui nilai signifikansi

uji independen-samples T-test sebagai berikut:



62

1) Apabila nilai sig. (2-tailed)<0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
2) Apabila nilai sig. (2-tailed)>0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
Hasil perbandingan uji independen samples t-test hasil
belajar afektif dapat dilihat pada tabel 4.20:

Tabel 4.20
Hasil Uji Independent-Samples T-Test Hasil Belajar Afektif

Variabel Sig.(2-

Terikat tailed) A | Keputusan Kesimpulan

Hasil belajar | 0,000 | 0,05 | Haditerima | Perangkat pembelajaran model
afektif PBL berbasis 3C3R pada
materi pencemaran lingkungan
memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar afektif siswa

Tabel 4.20 hasil uji statistik independent samples t-test
hasil belajar afektif menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Sehingga disimpulkan
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Perangkat pembelajaran
model PBL berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar afektif siswa kelas
eksperimen.

c. Uji Hipotesis Hasil Belajar Psikomotorik

Uji prasyarat normalitas dan homogenitas hasil belajar

psikomotorik menunjukan kategori normal dan homogen. Maka

selanjutnya dilakukan uji-t melalui uji independen samples t-test
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berbantuan softwere SPSS 26. Hipotesis yang digunakan sebagai

berikut:

1)

2)

Ho : Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan tidak memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik siswa

Ha : Perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar psikomotorik siswa

Kriteria pengambilan keputusan melalui nilai signifikansi

uji independen-samples t-test sebagai berikut:

1)

2)

Apabila nilai sig. (2-tailed)<0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

Apabila nilai sig. (2-tailed)>0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

Hasil uji independent samples t-test hasil belajar

psikomotorik dapat dilihat pada tabel 4.21:

Tabel 4.21
Hasil Uji Independent-Samples T-Test Hasil Belajar Psikomotorik
\'/I'?e?i?(gil ,[S;ﬂe(g) A | Keputusan Kesimpulan
Hasil 0,000 | 0,05 | Haditerima | Perangkat pembelajaran model
belajar PBL berbasis 3C3R pada
psikomotor materi pencemaran lingkungan

memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar psikomotorik
siswa

Hasil uji hipotesis independent samples t-test hasil

belajar psikomotorik mendapat nilai sig (2-tailed) 0,000 lebih
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kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Perangkat pembelajaran
model PBL berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik siswa
kelas eksperimen.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi dengan
sampel siswa kelas VIl A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai
kelas kontrol dengan jumlah masing-masing 30 siswa. Kelas eksperimen
diberlakukan perangkat pembelajaran model PBL berbasis 3C3R dan kelas
kontrol diberlakukan model Direct Intruction (DI). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh perangkat pembelajaran PBL berbasis 3C3R
pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar siswa baik secara
kognitif, afektif maupun psikomotorik. Penelitian berlangsung selama 4 kali
pertemuan.

Proses pelaksanaan penelitian dibantu oleh guru IPA kelas VII untuk
mengamati sikap dan kinerja siswa selama proses pembelajaran serta
mengamati proses penelitian apakah sudah sesuai dengan RPP. Penelitian
diawali dengan uji coba 24 soal berbentuk essai, diberikan kepada kelas VI1I-
F sejumlah 30 siswa sebagai kelas yang sudah menempuh mata pelajaran
pencemaran lingkungan, hal tersebut dilakukan untuk melihat nilai validitas,

reliabilitas, daya beda dan taraf kesukaran pada setiap butir soal. Soal yang
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lolos uji instrumen sejumlah 20 soal yang terdiri dari 10 soal pretest dan 10
soal posttest, kemudian soal-soal tersebut akan digunakan untuk penelitian.

Penelitian ini membandingkn nilai pretest dan posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukan
kemampuan awal siswa kedua kelas adalah sama, dibuktikan dengan nilai
rata-rata pretest kelas eksperimen 49,53 dan niai rata-rata pretest kelas
kontrol 50,67. Selain itu dapat dilihat juga dari nilai signifikansi
perbandingan nilai pretest yaitu 0,542 > 0,05 artinya kedua kelas tersebut
memiliki kemampuan awal yang sama, dengan kata lain tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai hasil pretest kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Selanjutnya setiap kelas diberi perlakuan dengan model pembelajaran
yang berbeda sesuai dengan rencana penelitian, kemudian dilakukan posttest
untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA materi
pencemaran lingkungan yang meliputi kemampuan kognitif, kemampuan
afektif dan kemampuan psikomotorik.

1. Penerapan Perangkat Pembelajaran Model PBL Berbasis 3C3R
Penelitian dilakukan selama 4 kali pertemuan, dengan rincian
materi pertemuan pertama adalah pengertian pencemaran lingkungan dan
macam-macam pencemaran lingkungan, materi pertemuan kedua adalah
pencemaran udara, materi pertemuan ketiga adalah pencemaran air, dan

materi pertemuan keempat adalah pencemaran tanah. Penyisipan desain
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masalah 3C3R dalam sintaks model PBL berbasis 3C3R dapat dilihat

pada tabel 4.22:

Tabel 4.22
Penyisipan desain masalah 3C3R dalam sintak model PBL

Langkah
Pembelajaran

Sintak Model PBL

Deskripsi

Desain
Masalah 3C3R

Pendahuluan

Fase 1.
Mengorientasikan
siswa terhadap
masalah

Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran
dan sarana prasarana
yang akan
digunakan.

Guru memotivasi
siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam
kegiatan pemecahan
masalah yang telah
ditentukan.

Content

Context

Connection

Kegiatan Inti

Fase 2.
Mengorganisasikan
siswa untuk belajar

Guru membantu
siswa
mendefinisikan dan
menyusun tugas
belajar yang
berhubungan dengan
masalah yang sudah
diorientasikan pada
tahap sebelumnya.

Fase 3.
Membimbing siswa
untuk melakukan

Guru membimbing
siswa melakukan
eksperimen dan
mengumpulkan
informasi yang

Researching

penyelidikan relevan untuk
individu maupun mendapatkan
kelompok penjelasan yang
dibutuhkan untuk
pemecahan masalah.
Guru membantu
siswa berbagi tugas
Fase 4. dengan temannya,
Mengembangkan merencanakan dan

dan menyajikan
hasil penyelidikan

menyiapkan hasil
diskusi pemecahan
masalah melaului
laporan.

Reasoning
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Kegiatan
Penutup

Fase 5.
Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Guru membantu
siswa untuk
merefleksikan serta
mengevaluasi
pengamatan dan
Proses-proses
pemecahan masalah
yang telah mereka
lakukan.

Reflecting

2. Pengaruh Perangkat Pembelajaran Model PBL berbasis 3C3R

Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa

Hasil belajar siswa kelas VII A SMPN 1 Purwoharjo dengan

menerapkan model pembelajaran PBL berbasis 3C3R mengalami

peningkatan, baik dari ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik, jika

dibandingkan dengan kelas VIl B sebagai kelas control yang diterapkan

model DI.
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B Eksperimen

H kontrol

Gambar 4.1
Grafik Hasil Posttest
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat perbandingan nilai posttest

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas control. Nilai kelas
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eksperimen sudah tidak ada siswa yang mendapat nilai di bawah KKM,
akan tetapi pada kelas control masih banyak terdapat siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
sebesar 83,07 dan rata-rata nilai posttest kelas kontrol 65,80, nilai kelas
eksperimen lebih besar dari pada kelas control (83,07 > 65,80). Pada uji
hipotesis Independent-Samples T-test mendapat nilai signifikansi sebesar
0,00 < 0,05. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model PBL
berbasis 3C3R memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis
kelas VII di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.

Perbedaan peningkatan hasil belajar kgnitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dikarenakan pada kelas eksperimen
diterapkan model pembelajaran PBL berbasis 3C3R, dimana pada setiap
pertemuan diberi LKPD kepada masing-masing kelompok untuk
melakukan diskusi memecahkan masalah dan presentasi, hal ini dapat
membantu siswa untuk membangun konsep-konsep materi yang ilmiah,
karena siswa dapat berpikir mandiri, aktif berbicara dan menulis
mengkomunikasikan ide dan gagasan bersama temannya. Penelitian ini
didukung oleh Sella Ayu Ningsih dkk, bahwa model PBL merupakan
model pembelajaran yang berusaha membuat siswa belajar untuk
memahami masalah dan memanfaatkan pengetahuan sebelumnya melalui

proses berpikir sehingga siswa terdorong aktif dalam pembelajaran dan
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melakukan pemecahan masalah sehingga siswa terlatih berfikir kritis dan
sikap ilmiah.>®
3. Pengaruh Perangkat Pembelajaran Model PBL berbasis 3C3R
Terhadap Hasil Belajar Afektif Siswa
Hasil belajar afektif dilakukan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung yang terdiri dari 4 indikator, yakni rasa ingin tahu, kerja
sama kelompok, santun, kritis, dan jujur. Berikut grafik nilai hasil belajar

afektif kelas eksperimen dan kelas kontrol:
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Gambar 4.2
Hasil Belajar Afektif

Grafik diatas menunjukkan nilai hasil belajar afektif, nilai kelas
eksperimen lebih unggul dibanding kelas kontrol. Analisis hasil belajar

afektif diperoleh rata-rata 83,33 untuk kelas eksperimen dan 69,17 untuk

% Sella Ayu Ningsih, Nurdin A.Rahman, Nurlaela Muhammad, “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Kota Ternate pada Konsep Gerak” Jurnal Pendiidkan MIPA, (Vol. 04, No. 2 2019), 37-
42,
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kelas kotrol. Hasil uji hipotesis Independent-Samples T-test mendapatkan
nilai signifikansi 0,00, angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05),
artinya penerapan model PBL berbasis 3C3R memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa ranah afektif.

Siswa kelas eksperimen lebih aktif dibandingkan dengan kelas
ekperimen, hal ini karena terdapat perbedaan langkah-langkah
pembelajaran yang ditempuh. Siswa kelas eksperimen dituntut untuk
aktif berpikir kritis menyelesaikan masalah, menyajikan data dengan
jujur, dan bekerja secara kelompok sehingga siswa harus bekerja sama
bersama kelompoknya. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Evin
Hangesti Pradita Dewi, dkk menyatakan bahwa melaui model PBL
terjadi peningkatan aktivitas dan keterampilan belajar siswa. Siswa juga
aktif dalam melakukan pengamatan dan mengumpulkan informasi serta
mengerjakan tugas dengan baik. Sehingga hasil belajar siswa juga
meningkat baik dari segi psikomotor, afektif, dan juga kognitif.*®
4. Pengaruh Perangkat Pembelajaran Model PBL berbasis 3C3R

Terhadap Hasil Belajar Psikomotorik Siswa
Hasil belajar psikomotorik dinilai pada saat praktikum
pencemaran air. Berikut grafik hasil belajar psikomotorik kelas control

dan kelas eksperimen:

% Evin Hangesti Pradita Dewi, Siti Akbari, Anwari aldi Nugroho, “Peningkatan Aktivitas dan
Hasil Belajar Biologi melalui model Problem Based Learning (PBL) pada mtaeri
Pencemaran Lingkungan Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Jatisrono” Journal of Biology
Learning (Vol. 1, No. 1, 2019): 53-62.
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Gambar 4.3
Hasil Belajar Psikomotor

Grafik di atas menunjukkan hasil belajar psikomotor siswa,
terlihat bahwa terdapt perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas
control. Kelas eksperimen menunjukan hasil yang baik ketika di
observasi selama model PBL berbasis 3C3R berlangsung. para siswa
terlihat lebih antusias, aktif dan tertarik dengan matarpelajaran IPA.

Hasil belajar psikomotorik diperleh rata-rata kelas eksperimen
85,37 dan rata-rata kelas kontrol 72,73. Dengan demikian bahwa hasil
belajar psikomotorik kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas control
(85,37 > 72,73). Hasil uji hipotesis Independent Sample T-test hasil
belajar psikomotorik mendapat nilai signifikansi 0,00, maka dapat
disimpulkan model PBL berbasis 3C3R memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar siswa ranah psikomotorik, karena 0,00 lebih kecil dari pada

0,05 (0,00 < 0,05).
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Hasil belajar psikomtorik didapat dari lembar observasi yang
terdiri dari lima indicator, antara lain menyiapkan alat dan bahan,
menyusun alat dan bahan sesuai prosedur, melakukan percobaan sesuai
prosedur, mengolah data, dan menyusun laporan hasil eksperimen. Kelas
eksperimen dan kelas control sama-sama melakukan praktikum,
keduanya mampu melaksanakan praktikum dengan baik sesuai prosedur
yang telah ditentukan, akan tetapi pada kelas eksperimen lebih unggul
dalam mengolah data dan menyusun laporan. Hal ini karena kelas
eksperimen sudah terbiasa melakukan pengamatan, menganalisis masalah
dan bekerja secara berkelompok. Sehingga siswa kelas eksperimen lebih
mudah dan berani untuk menyampaikan ide masing-masing dan
menuangkannya secara tertulis kedalam laporan. Hal ini didukung oleh
penelitian Nensy Rerung dkk, bahwa model pembelajaran PBL mampu
meningkatkan hasil belajar siswa SMA, dikatakan melalui model PBL
dapt meningkatkan pemahaman materi dan keterampilan sosial, karena
melaui model PBL siswa dituntut untuk belajar berpikir kritis, berani
menyampaikan ide, dan bekerja sama dengan kelompok.>’

Perbedaan hasil belajar siswa muncul karena adanya perbedaan
perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas serta perbedaan langkah-
langkah yang ditempuh selama pembelajaran. Kelas eksperimen

diberlakukan model PBL berbasis 3C3R, dan kelas kontrol diberlakukan

*" Nensy Rerung, Iriwi L.S. Sinon, Sri Wahyu Widyaningsih, “Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMA
pada Materi usaha dan energy,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 06 (1)
(2017) : 51-53.
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model Direct Intruction (DI). Siswa kelas eksperimen lebih aktif dari
pada kelas control. Siswa kelas eksperimen diberikan masalah yang
autentik sebagai bahan pembelajaran yang disajikan dalam LKPD, yang
dapat membangun pengetahuan, membuat siswa antusias dan termotivasi
untuk belajar dan menggali informasi yang lebih banyak lagi, baik secara
individu maupun kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurfadzilah
bahwa pemanfaatan LKPD memudahkan siswa memahami materi
pembelajaran. LKPD tersebut memberi kesempatan siswa untuk saling
belajar, akhirnya dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa.>®

Pembelajaran berpusat pada siswa dapat mengembangkan
pengendalian diri siswa, melatih siswa untuk melihat sesuatu secara
multidimensi, meningkatkan keahlian komunikasi dan siswa dapat
belajar berpikir dan memahami secara mendalam. Selain pembelajaran di
kelas siswa diharapkan dapat menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupan sehai-hari, baik di lingkungan sekolah, di rumah, maupun
masyarakat secara luas. Proses pembelajaran yang demikian siswa akan
lebih mandiri dengan catatan guru tetap menjadi fasilitator dan
pembimbing agar supaya proses pembelajaran tidak keluar dari tujuan
pembelajaran yang sudah ditentukan, dan pembelajaran menjadi lebih
melekat dan bermakna.

Keberhasilan model pembelajaran PBL berbasis 3C3R juga telah

dibuktikan oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan

%8 Nurfazillah, pemanfaatan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa di MTs Lam Ujong Aceh Besar”, Skripsi, h: 68-77.
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oleh Ni Luh Putu Sunariyati, dkk bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasi belajar siswa, keterampilan berpikir kritis siswa, dan sikap
ilmiah siswa, antara siswa yang belajar dengan model pembelajaran PBL
dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran konvensional.*®
Dibuktikan juga penelitian oleh Ramlawati dkk, bahwa motivasi dan
hasil belajar IPA siswa pada model PBL lebih tinggi dibandingkan

dengan hasil belajar IPA pada penerapan model konvensional.®

Dan juga
oleh peneliti Ramlan burhanudin dkk, bahwa penerapan model 3C3R
dapat mengembangkan keterampilan generic sains siswa dalam
memahami materi yang disampaikan dan siswa dapat menghubungkan
konsep yang dipelajari di kelas dengan kehidupan sehari-hari.®*
Berdasarkan proses dan hasil penelitian di atas dapat
dikemukakan bahwa pembelajaran dengan model PBL berbasis 3C3R
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran yang dilakukan dalam kerja kelompok untuk menganalisis

dan memecahkan masalah dapat mengkonstruksikan pengetahuan siswa

secara bersama-sama.

* Ni Luh Putu Sunariyati, Anak Agung Gede Agung, Nyoman Dantes, “Pengaruh model
pembelajaran berbass masalah PBL terhadap hasil belajar, keterampilan berpikir kritis
dan sikap ilmiah dalam pembelajaran fisika pada siswa kelas XI IPA SMAN 1 Kuta tahun
pelajaran 2014/2015. Program pascasarjana, unisitas pendidikan ganesha

%0 Ramlawati, Siti Rahma Yunus, unilah Isnani, pengaruh Model PBL terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar IPA Peserta Didik”, Jurnal Sainsmat (Vol. VI, No. 1, 2017):1-14.

61 Ramlan Burhanudin, Cucu Zenab Subarkah, Sari, “Penerapan Model Pembelajaran3C3R untuk
mengembangkan Keterampilan Generik Sains Siswa padaKonsep Koloid”, jurnal Tadris
Kimia (vol. 3 No. 1 2018):11-21.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan beberapa
data yang telah diolah maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penyisipan desain masalah 3C3R dalam sintak model PBL, yaitu tahap
3C berada pada fase 1, tahap Researching berada pada fase 2 dan fase 3,
tahap Reasoning berada pada fase 4, dan tahap Reflecting berada pada
fase 5.

2. Terdapat pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar
kognitif siswa, berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji
Independent samples t-test yang menunjukkan adanya perbedaan nilai
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.

3. Terdapat pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL
berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar
afektif siswa, berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji
Independent samples t-test yang menunjukkan adanya perbedaan nilai
yang signifikan kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Serta berdasarkan nilai rata-rata kelas ekspeirmen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol.

4. Terdapat pengaruh penerapan perangkat pembelajaran model PBL

berbasis 3C3R pada materi pencemaran lingkungan terhadap hasil belajar

75



76

psikomotorik siswa, berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji
Independent samples t-test yang menunjukkan adanya perbedaan nilai
yang signifikan kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
Serta berdasarkan nilai rata-rata kelas ekspeirmen lebih tinggi dari pada

kelas kontrol

B. Saran

1.

Bagi guru, diharapkan selalu berusaha untuk melakukan inovasi
pembelajaran agar tercapai pembelejaran yang efektif dan efesien serta
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, salah satunya
dengan cara menerapkan model pembelajaran PBL berbasis 3C3R
sebagai alternative treatmen untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
keterlibatan siswa dalam belajar.

Bagi peneliti selanjutnya, model PBL berbasis 3C3R dapat diterapkan
pada materi atau konsep lain untuk menciptakan pembelajaran yang aktif
melalui model PBL bebasis 3C3R sehingga dapat menghasilkan hasil
belajar yang lebih baik khususnya pada mata pelajaran limu Pengetahuan
Alam SMP/MTs atau sederajat dengan tetap menyesuaikan pada

karakteristik materi yang diajarkan.
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN KUANTITATIF

Judul Rumusgy Variabel Indikator Sumber Data Met(_)c_ie Hipotesis
Masalah Penelitian

Pengaruh Bagaimana . Variabel Hasil belajar Objek penelitian | 1. Jenis 1. Hipotesis Alternatif
Perangkat pengaruh bebas siswa: siswa kelas VII Penelitian (Ha): “Perangkat
Pembelajaran penerapan dalam 1. Kognitif SMPN 1 Quasi pembelajaran model
Model PBL perangkat penelitian 2. Afektif Purwoharjo Eksperimen PBL berbasis 3C3R
(Problem Based | pembelajaran ini adalah 3. Psikomotor dengan desain pada materi
Learning) model PBL Model PBL kelompok pencemaran lingkungan
Berbasis 3C3R | berbasis berbasis nonequivalent memiliki pengaruh
(Content, 3C3R pada 3C3R. control group terhadap hasil belajar
Context, materi . Variabel desain. siswa kelas VIl SMPN
Connection, Pencemaran terikat 2. Metode 1 Purwoharjo”
Researching, Lingkungan dalam pengumpulan | 2. Hipotesis Nihil (Ho):
Reasoning, terhadap hasil penelitian data: pretest, “Perangkat
Reflecting) Pada | belajar siswa ini adalah posttest dan pembelajaran model
Materi kelas VII hasil belajar lembar PBL berbasis 3C3R
Pencemaran SMPN 1 siswa. observasi. pada materi
Lingkungan Purwoharjo? pencemaran lingkungan

Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Kelas VII
SMPN 1
Purwoharjo
Tahun Pelajaran
2021/2022.

tida memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar
siswa kelas VII SMPN
1 Purwoharjo”
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Lampiran 2. Perangkat Pembelajaran PBL berbasis 3C3R

Nama Sekolah
Mata Pelajaran

: SMP/MTs

SILABUS

: llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas / Semester : VIl / Genap
Kompetensi Dasar Pel}/la?;ergn Kegiatan Pembelajaran C\I;;ﬁzl %uerll;;):rr Penilaian

3.8 | Menganalisis Pencemaran | - Mengamati pencemaran lingkungan (Pencemaran Air, 8JP - BSE (Buku | Soal pilihan
terjadinya Lingkungan: Pencemaran Udara, dan Pencemaran Tanah) serta Sekolah ganda
pencemaran - Pencemaran dampaknya bagi ekosistem. Elektronik) | Pretest/
lingkungandan | Air - Menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan Kurikulum | Posttest
dampaknya bagi } Pencemaran pencemaran lingkungan. 2013 revisi. - Melakukan
ekosistem Udara - Melakukan eksperimen pencemaran air terhadap - Buku atau percobaan

4.8 | Membuat - Pencemaran pergerakan ikan. 2JP sumber pencemaran
tulisan tentang | Tanah - Membuat laporan hasil penyelidikan. belajar IPA | air
gagasan - Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran SMP yang | Laporan
penyelesaian lingkungan. relevan. praktikum/
masalah - Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi percobaan
pencemaran di dan mengurangi pencemaran air, udara, dan tanah. - Video
lingkungannya - Menganalisis penyebab dan dampak pencemaran kreatif
berdasarkan udara,air, dan tanah bagi ekosistem, merusmuskan
hasil masalah serta mengajukan penyelesaian masalahnya.
pengamatan - Membuat video kreatif pencemaran dan

penanggulangannya.

Sumber : Adaptasi dari Umi Choirun Nisa’, 2020
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester VIl / Genap

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (6 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar

Ranah

Deskripsi

Sikap

11

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingakungan serta mewujudkannya dalam
pengalaman ajaran agama yang dianutnya.

2.1

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; ceramat; tekun; hati- hati; bertanggungjawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan
percobaan dan berdiskusi.

2.2

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan.

2.3

Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap peduli
lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya.

Pengetahuan

3.8

Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya
bagi ekosistem.

Keterampilan

4.8

Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah
pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.
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C. Indikator Pencapaian

Ranah Deskripsi
Sikap 1.1.1 | Dapat mengucap syukur atas ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang
beraneka ragam.

1.1.2 | Menyebutkan beberapa macam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

2.1.1 | Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, disiplin, teliti,
bertanggung jawab, kritis, kreatif, komunikatif dalam melakukan
pengamatan pencemaran lingkungan.

2.1.2 | Menghargai pendapat teman dan toleransi dalam melakukan
pengamatan dan diskusi tentang saluran penceranaan makanan.

2.2.1 | Dapat saling menghargai sesama manusia baik di sekolah atau
di masyarakat.

2.3.1 | Dapat menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab
dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah untuk
tidak membuang sampah sembarangan.

Pengetahuan | 3.8.1 | Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan.

3.8.2 | Membedakan macam-macam pencemaran lingkungan.

3.8.3 | Mendiskusikan pengertian pencemaran udara.

3.8.4 | Menyebutkan factor-faktor penyebab pencemaran udara.

3.8.5 | Menganalisis dampak pencemaran udara.

3.8.6 | Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran udara.

3.8.7 | Menjelaskan pengertian pencemaran air.

3.8.8 | Menyelidiki air jernih dari tercemar terhadap kondisi
(pergerakan ikan).

3.8.9 | Menguraikan penyebab pencemaran air.

3.8.10 | Menganalisis dampak pencemaran air.

3.8.11 | Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran air.

3.8.12 | Menjelaskan pengertian pencemaran tanah.

3.8.13 | Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran tanah.

3.8.14 | Menganalisis dampak pencemaran tanah.

3.8.15 | Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran tanah.

3.8.16 | Menyimpulkan dampak pencemaran lingkungan terhadap
ekosistem

Keterampilan | 4.9.1 | Melakukan eksperimen pencemaran air terhadap pergerakan ikan

4.9.2 | Membuat laporan hasil penyelidikan pencemaran air terhadap
pergerakan ikan

4.9.3 | Membuat rangkuman tentang bagaimana mengatasi dan
mengurangi pencemaran air, udara, dan tanah.

4.9.4 | Mengumpulkan serta menganalisis penyebab dan dampak
pencemaran udara, air, dan tanah bagi ekosistem, merumuskan
masalah serta mengajukan penyelesaian masalahnya.

4.9.5 | Membuat video kreatif tentang pencemaran lingkungan dan

penanggulangannya.
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Ranah Deskripsi
Sikap 1.1.11 Melalui tanya jawab, siswa dapat mengagumi keteratuan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keindahan lingkungan.

1.1.21 Melalui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan beberapa
macam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa terutama tentang
lingkungan.

2111 Melalui pengamatan pencemaran lingkungan, siswa mampu
menunjukkan perilaku rasa ingin tahu disiplin, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, dan hati-hati.

2.1.2.1 Menghargai pendapat teman dan toleransi dalam melakukan
pengamatan dan diskusi tentang pencemaran lingkungan

2.2.1.1 Melalui diskusi, siswa mampu menghargai pendapat teman,
toleransi, dan bertanggung jawab.

2.3.1.1 Melalui diskusi, siswa mampu menunjukkan perilaku bijaksana
dan bertanggung jawab dalam lingkungannya, seperti tidak
membuang sampah sembarangan.

Pengetahuan | 3.8.1.1 Melalui gambar tentang pencemaran lingkungan yang
disajikan, siswa dapat mengetahui pencemarn lingkungan
3.8.1.2 Melalui pengamatan peserta didik dapat menjelaskan
pengertian pencemaran lingkungan.

3.8.2.1 Melalui gambar yang disajikan, siswa dapat menyebutkan
macam-macam pencemaran lingkungan.

3.8.2.2 Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan macam-macam
pencemaran lingkungan.

3.8.3.1 Melalui gambar/berita yang disajikan pada LKPD, siswa
dapat mengetahui pencemaran udara.

3.8.3.2 Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan pengertian
pencemaran udara.

3.84.1 Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan factor
penyebab pencemaran udara.

3.85.1 Melalui diskusi siswa dapat menganalisis dampak pencemaran
udara.

3.8.6.1 Melalui diskusi siswa dapat mengajukan penjelasan
penanggunalan pencemaran udara.

3.8.6.2 Melalui Tanya jawab siswa dapat mencontohkan
penanggulangan pencemaan udara dalam kehidupan shari-hari.

3.8.7.1 Melalui percobaan siswa dapat menjelaskan pengertian
pencemaran air.

3.8.8.1 Dengan melakukan percobaan pencemaran air terhadap
pergerakan ikan, siswa dapat mengetahui bentuk dari
pencemaran air.

3.8.8.2 Melalui percobaan pencemaran air, siswa dapat mengetahui
dan mampu menganalisis penyebab pencemaran air.

3.8.9.1 Melalui percobaan, siswa dapat menguraikan penyebab
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pencemaran air.

3.8.10.1 | Melalui percobaan, siswa dapat mengetahui dampak dari
pencemaran air.

3.8.11.1 | Melalui diskusi siswa dapat mengajukan pendapat tentang
penanggulangan pencemaran air.

3.8.12.1 | Melalui gambar/berita yang disajikan pada LKPD,siswa
dapat mengetahui pencemaran tanah.

3.8.12.2 | Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan pengertian
pencemaran tanah.

3.8.13.1 | Melalui diskusi siswa dapat menyebutkan faktor penyebab
pencemaran tanah.

3.8.14.1 | Melaui diskusi siswa dapat menyebutkan dampak pencemaran
tanah.

3.8.15.1 | Melalui diskusi dapat menjelaskan penanggulangan
pencemaran tanah.

3.8.16.1 | Melalui diskusi siswa dapat menjelaskan dampak pencemaran
lingkungan terhadap ekosistem.

Keterampilan | 4.9.1.1 Melalui percobaan pencemaran air, siswa dapat mengetahui
bentuk pencemaran air.

49.2.1 Melalui diskusi, siswa dapat mengolah hasil percobaan.

4.9.2.2 Melalui diskusi siswa dapat membuat laporan hasil
penyelidikan pencemaran air terhadap pergerakan ikan.

4.9.3.1 Melalui diskusi, siswa dapat membuat gagasan tertulis tentang
bagaimana mengatasi dan mengurangi pencemaran air, udara,
dan tanah.

49.4.1 Melalui diksusi, siswa dapat mengumpulkan serta menganalisis
penyebab dan dampak pencemaran udara, air, dan tanah bagi
ekosistem, merumuskan masalah serta mengajukan
penyelesaian masalahnya.

495.1 Secara berkelompok, siswa dapat membuat video kreatif

tentang pencemaran lingkungan beserta cara
penanggulangannya.

E. Materi Pembelajaran

Pencemaran
makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain kedalam lingkungan
yang mengakibatkan lingkungan tidak bisa berfungsi sesuai peruntukannya.
Zat yang dapat mencemari lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan
hidup makhuk hidup disebut polutan yaitu berupa zat kimia, debu, suara,
radiasi, atau panas yang masuk ke lingkungan. Zat tersebut dapat dikatakan
sebagai polutan apabila kadar melebihi batas kadar normal atau diambang
batas, berada pada waktu yang tidak tepat, dan berada pada tempat yang tidak
semestinya. Pencemaran lingkungan terbagi menjadi 3 sebagai berikut:

a) Pencemaran Air

lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya

Pencemaran air adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi atau
komponen lain ke dalam air yang mengakibatkan turunya kualitas air
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sampai ke tingkat tertentu dan kondisi air yang menyimpang dari sifat-
sifat air dari keadaan normal sehingga menyebabkan air tidak berfungsi
lagi sesuai peruntukannya. Kualitas air menentukan kehidupan di
perairan laut ataupun sungai. Apabila perairan tercemar, maka
kesimbangan ekosistem di dalamnya juga akan terganggu. Berikut
beberapa faktor penyebab pencemaran air:

(1) Limbah Industri

Kegiatan industry selain menghasilkan produk utama (bahan
jadi), juga menghasilkan produk sampingan yang tidak terpakai
yaitu limbah.Jenis limbah yang berasal dari industri dapat berupa
limbah organik yang bau seperti limbah pabrik tekstil atau limbah
kertas.Selain itu limbah anorganik berupa cairan panas, berbuih dan
berwarna, serta mengandung asam belerang, berbau menyengat.
Seperti pabrik baja, farmasi, pabrik cat, pabrik emas yang dapat
mengahsilkan limbah berupa cairan, warna, maupun buih. Jika
limbah industri tersebut dibuang ke saluran air atau sungai maka akan
menimbulkan pencemaran air dan merusak atau memusnahkan
organisme di dalam ekosistem tersebut. Karena air limbah industri
cenderung mengandung zat berbahaya.

(2) Limbah Rumah Tangga

Limbah rumah tangga merupakan limbah yang berasal dari
hasil samping kegiatan perumahan.Seperti limbah rumah makan,
dan puing-puing bahan bangunan serta besi-besi tua bekas mesin-
mesin atau kendaraan. Limbah rumah tangga dapat berasal dari
bahan organik maupun anorganik. Limbah organik berasal dari sisa
bahan dapur seperti sayuran, sisa makanan dan lain-lain. Sedangkan
limbah anorganik berasal dari kaleng bekas, cat, plastic, kaca, minyak
wangi serta sisa air cucian yang dibuang ke sungai.

Di perairan sampah mengalami proses penguraian oleh
mikroorganisme. Akibat dari penguraian tersebut kandungan oksigen
dalam air menurun yang berakibat merugikan kehidupan botani di
dalamnya.

(3) Limbah Pertanian

Air limbah pertanian sebenarnya tidak menimbulkan dampak
negative pada lingkungan, namun dengan digunakannya fertilizer
sebagai pestisida yang kadang berlebihan sering menimbulkan
dampak negative pada kesimbangan ekosistem air. Selain itu
penggunaan pupuk yang berlebihan juga menyebabkan suburnya
ekosistem di perairan laut, sungai, waduk, ataupun danau. Pupuk yang
tidak terserap ke tumbuhan akan terbuang menuju perairan, akibatnya
terjadi blooming algae atau tumbuh suburnya ganggang di atas
permukaan air, sehingga mengurangi kadar sinar matahari yang
masuk ke dalam perairan tersebut, akibatnya proses fotosintesis
fitoplankton terganggu dan kadar oksigen yang terlarut dalam air
menurun sehingga merugikan makhluk hidup yang berada di
dalamnya.
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Dampak dari pencemaran air diantaranya yaitu menurunya kualitas
lingkungan, terjadi gangguan kesehatan, pemekatan hayati, mengganggu
pemandangan, dan mempercepat perusakan benda. Untuk menanggulangi
pencemaran air dapat dilakuakan dengan melakukan pengolahan limbah.

Pengelolahan limbah bertujuan untuk menetralkan air dan bahan-
bahan tersuspensi dan terapung, menguraikan bahan organik bioderadable
(bahan organik yang dapat terurai oleh aktivitas makhluk hidup).
Meminimalkan bakteri patogen, serta memerhatikan estetika dan lingkungan.
Berikut ini beberapa cara yang dapat dilakukan untuk pengelolahan air
limbah.

(1) Pembuatan Kolam Stabilisasi

Dalam proses ini, air limbah diolah secara alamiah untuk
menetralisai zat-zat pencemar sebelum air limbah dialirkan ke sungai.
Kolam stabilisasi yang umum digunakan adalah kolam anaerobik, kolam
fakulatif (pemusnahan air limbah yang tercemar bahan orgnik pe;kat), dan
kolam maturasi (pemusnahan mikroorganisme patogen. Kelebihan dari
penggunaan kolam ini karena mudan dan murah

(2) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah)

Pengolahan air limbah ini menggunakan alat-alat khusus.
Pengolahan ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu primary treatment
(pengolahan pertamaa) merupakan pengolahan yang bertujuan untuk
memisahkan zat padat dan zat cair dengan menggunakan filter (saringan)
dan bak sedimentasi, secondary treatment (pengolahan kedua) yang
bertujuan  untuk mengoagulasikan, menghilangkan  koloid, dan
menstabilisasikan zat organik dalam limbah, dan tertiary treatment
(pengolahan lanjutan) yang bertujuan untuk menghilangkan nutrisi atau
unsur hara, khususnya nitrat dan fosfat serta penambahan klor untuk
memusnahkan mikroorganisme pathogen.

(3) Pengelolahan Escreta

Excreta banyak terkandung dalam air limbah rumah tangga.
Excreta mengandung bakteri patogen penyebab penyakit.Pengelolahan
excreta dapat dikelola dengan melakukan penampungan jamban atau
septictank yang ada di sekitar tempat tinggal, dialirkan ketempat
pengeloaan, atau dilakukan secara kolektif. Untuk mencegah meresapnya
air limbah excreta ke sumur atau resapan air maka perlu dilakukan upaya
pengurangan sampah, yang dapat dilakuakn dengan menggunakan prinsip
ekologi yang dikenal dengan istilah 4R yaitu recycle, reuse, reduce, dan
repair.

(a) Recycle (Pendaurulangan)

Recycle ini merupakan proses pemanfaatan untuk sampah
yang sudah tidak dapat digunakan lagi sebagaimana esensinya.
Misalnya memanfaatkan sampah yang dapat terurai sebagai bahan
kompos yang dapat digunakan sebagi pupuk organik

(b) Reuse (Penggunaan Ulang)
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Reuse ini dilakukan untuk kelompok smapah yang tidak dapat
terurai dan dapat dimanfaatkan ulang, seperti botol bekas yang dapat
digunakan tempat minum air ulang

(c) Reduce

Reduce adalah melakukan pengurangan bahan/penghematan.

Misalnya penggunaan tas sebagai pengganti kresek saat belanja.
b) Pencemaran Udara

Pencemaran udara yaitu kondisi dimana udara mengandung
senyawa-senyawa Kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam
jumlah yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia,
hewan, ataupun tumbuhan, serta merusak keindahan alam serta
kenyamanan.

Pencemaran udara terbagi menjadi dua macam, yaitu pencemaran
udara primer dan pencemaran udara sekunder. Pencemaran udara
primer disebabkan langsung dari sumber pencemaran, contohnya
peningkatan kadar karbon dioksida yang disebabkan oleh aktivitas
pembakaran oleh manusia. Sedangkan pencemaran udaran sekunder
disebabkan oleh reaksi antara substansi-substansi pencemar udara
primer yang terjadi di atmosfer. Misalnya pembentukan ozon yang
terjadi dari reaksi kimia partikel-partikel yang mengandung oksigen di
udara.

Ada beberapa faktor lain yang menjadi penyebab pencemaran
udara, yaitu beberapa kegiatan manusia maupun alam yang menghasilkan
senyawa gas yang membuat udara tercemar.

(1) Aktivitas Alam
Aktivitas alam dapat menimbulkan pencemaran udara di
atmosfer. Kotoran-kotoran yang dihasilkan oleh hewan ternak
mengandung senyawa metana yang dapat meningkatkan suhu bumi
dan akibatnya terjadi pemanasan globlal. Selain itu bencana alam
gunung berapi meletus dapat menghasilkan abu wvulkanik yang
mencemari udara sekitar dan berbahaya bagi kesehatan manusia
dan tanaman. Kebakaran hutan juga menjadi salah satu pemicu
pencemaran udara karena banyak menghasilkan karbon dioksida
dan berbahaya bagi kesehatan hewan dan manusia.
(2) Aktivitas Manusia
Kemajuan industri dan teknologi membawa sisi negatif bagi
lingkungan, terutama aktivitas manusia yang tidak dapat dikendalikan
yang dpaat menyebabkan pencemaran diantaranya: pembakaran
sampah, asap-asap industri, asap kendaraan, asap rokok, senyawa
kimia buangan seperti CFC dan lain-lain.

Dampak dari pencemaran udara mengakibatkan kerugian bagi
bnayak organisme penghuni bumi. Dampak pencemaran udara
diantaranya bagi kesehatan, tumbuhan, efek rumah kaca, dan rusaknya
lapisan ozon.
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Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah adalah keadaan dimana bahan kimia buatan
manusia masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini
biasanya terjadi karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri
atau fasilitas komersia; penggunaan pestisida; masuknya air yang
tercemar ke permukaan tanah, penimbunan sampah serta limbah
industri yang langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat.

Dampak dari pencemaran tanah diantaranya merugikan makhluk
hidup terutama manusia.Karena dapat menggnagu kesehatan seperti
keracunan, kerusakan ginjal, iritasi, pusing, ruang kulit dan lain-lain.
Selain berdampak pada manusia, pencemaran tanah juga memberikan
dampak pada ekosistem yaitu perubahan metabolisme dari
mikroorganisme endemik dan arthropoda yang hidup di lingkungan
tersebut.

Untuk meminimalisir terjadinya pencemaran udara dapat
dilakukan dua cara utama yaitu remediasi dan bioremediasi. Remediasi
adalah kegiatanuntuk membersihkan permukaan tanah yang tercemar.
Ada dua jenis remediasi yaitu in-situ (on-site) yaitu pembersihan di
lokasi dan ex-situ (off-site) yaitu penggalian tanah yang tercemar yang
kemudian dibawa ke daerah yang aman. Sedangkan untuk bioremediasi
adalah proses pembersihan pencemaran tanah dengan menggunakan
mikroorganisme (jamur, bakteri). Bioremediasi bertujuan unuk mencegah
atau mendegradasi zat pencemar menjadi bahan yang kurang beracun dan
ridak beracun (karbon dioksida dan air). Salah satu mikroorganisme yang
berfungsi sebagai bioremediasi adalah jamur viskular arbuskular mikroza
(vam).
ode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific Approach
Model : PBL (Problem Based Learning) dengan desain masalah 3C3R
Metode  : Tanya jawab, diskusi, eksperimen

Sumber, Alat dan Media Pembelajaran

Sumber : Buku siswa, Buku paket BSE kurikulum 2013, dan LKPD.

Alat

: Papan tulis, spidol

Media  : gambar dan alat dan bahan eksperimen

H. Lan

gkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan pertama

Indi

kator:

3.8.1 Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan

3.8.2 Membedakan macam-macam pencemaran lingkungan.

3.8.3 Mendiskusikan pengertian pencemaran udara.

3.8.4 Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara.

3.8.5 Menganalisis dampak pencemaran udara

3.8.6 Menyusun upaya penanggulangan pencemaran udara

4.9.3 Membuat rangkuman tertulis tentang bagaimana mengatasi dan

mengurangi pencemaran air, udara, dan tanah.
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4.9.4 Menganalisis penyebab dan dampak pencemaran udara, air, dan tanah
bagi ekosistem, merumuskan masalah serta mengajukan penyelesaian

masalahnya.
Langkah Sintak Model Deskripsi Alokasi | Desain
Pembelajaran PBL waktu | Masalah
3C3R
Kegiatan - Guru mengucapkan salam. 10
Pendahuluan - Guru meminta ketua kelas untuk menit
memimpin do’a.
Pembukaan + Guru menanyakan keadaan siswa
Pembelajaran | dan menanyakan ketidak hadiran
siswa. Content
- Guru menanyakan kesiapan
belajar siswa.
- Guru memotivasi siswa dengan
Fase 1: mengajukan pertanyaan yang Context
Mengorientas | relevan dengan permasalahan
ikan peserta | yang akan disajikan. “Pernahkah
didik kalian melewati tempat
terhadap penampungan sampah di daerah Connection
masalah kalian?”

- Bagaimana kondisi ligkungan
sekitarnya?

- Ketika kalian berdiri ataupun
jalan disekitar penampungan
adakah aroma tidak wangi yang
kalian hirup?

- Kira-kira apa yangmenyebabkan
lingkungan sekitarnya terdapat
bau?

- Guru mengaitkan materi

sebelumnya dengan materi yang

akan dipelajari

- Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai yaitu macam-
macam pencemaran lingkungan

salah satunya pencemaran udara.

- Guru menginformasikan kegiatan

pembelajaran model PBL dengan

desain masalah 3C3R.
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Kegiatan Inti

Fase 2 :
Mengorgani-
sasikan
peserta didik
untuk belajar

Fase 3:
Membimbing
penyeidikan
individual
maupun
kelompok

- Guru membagi siswa menjadi 5-6
kelompok dengan masing-masing
kelompok beranggotakan 5-6

- Guru membagikan LKPD.

- Peserta didik membaca secara

bersama-sama petunjuk yang

tertera pada LKPD.

Mengamati

- Guru menugaskan Siswa untuk

melakukan pengamatan pada

gambar/ berita yang tersedia di

LKPD

Menanya

- Peserta didik diberikan arahan
agar timbul pertanyaan-pertanyaan
dibenak merika terkait
permasalahan yang disajikan.
Mengumpulkan Informasi

- Mengarahkan peserta membaca
wacana/berita terlebih dahulu lalu
melakukan analisis masalah pada
LKPD kegiatan 1 setelah itu lanjut
ke permasalahan pada LKPD
kegiatan 2

- Peserta didik mengumpulkan
informasi yang sesuai lalu
melaksanakan diskusi dengan
teman sekelompoknya untuk
mencari solusi dari kegiatan 1 dan
kegiatan 2 pada LKPD

- Peserta didik menuliskan jawaban
yang diperoleh pada lembar
jawaban yang telah disediakan
pada setiap kegiatan yang tertera
pada LKPD.

- Guru memberikan bimbingan
kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam
menganalisis masalah jika ada hal
yang belum diketahui.

- Guru mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi
yang lain agar mempermudah
proses penyelesaian masalah.

- Setelah menyelesaikan

permasalahan pada kegiatan 1 dan

60
menit

Researching

Reasoning
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Fase 4:
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

2, guru mengarahkan peserta didik
untuk merencanakan dan
menyiapkan hasil diskusinya
sesuai dengan hasil yang diperoleh
bersama.

- Guru mengarahkan peserta didik
agar tetap berbagi tugas dengan
teman sekelompoknya meskipun
setiap peserta didik memiliki
kewajiban untuk menyelesaikan
permaslahan.
Menalar/mengasosiasi

- Tiap kelompok membuat
kesimpulan mengenai kegiatan 1
dan 2

Mengkomunikasikan

- Perwakilan dari setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.

Penutup

Fase 5:
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

- Guru melakukan pengecekan
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara
lisan (refleksi) mengenai
permasalahan yang diberikan.
- Guru memberikan penguatan dan
bersama siswa menyimpulkan
mengenai pencemaran lingkungan
- Guru menginformasikan kegiatan
belajar yang akan dikerjakan pada
pertemuan berikutnya yaitu
pencemaran air.
- Guru mengakhiri pembelajaran
dan meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a.

- Guru menutup dengan salam

10
menit

Reflecting

Pertemuan kedua

Indikator:

3.8.7 Menjelaskan pengertian pencemaran air
3.8.8 Menyelidiki air jernih dan tercemar terhadap kondisi (pergerakan ikan)
3.8.9 Menguraikan penyebab pencemaran air.

3.8.10 Menganalisis dampak pencemaran air.

3.8.11 Menyusun upaya penanggulangan pencmaran air.

4.9.1 Melakuakan eksperimen pencemaran air terhadap pergerakan ikan.

4.9.2 Membuat laporan hasil penyelidikan pencemaran air terhadap
pergerakan ikan
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Langkah
Pembelajaran

Sintak Model
PBL

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Desain
Masalah
3C3R

Kegiatan
Pendahuluan

Pembukaan
Pembelajaran

Fase 1:
Mengorientas
i-kan peserta
didik
terhadap
masalah

- Guru mengucapkan salam.

- Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a.

- Guru menanyakan keadaan siswa
dan menanyakan ketidakhadiran
siswa.

- Guru menanyakan kesiapan
belajar siswa.

- Guru memotivasi siswa dengan
mengajukan pertanyaan yang
relevan sesuai dengan
permaslahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian melintasi
sungai di sekitar kalian?”
-Bagaimana warna airnya?
-Adakah aroma tidak wangi yang

kalian hirup apabila beberapa
menit berhenti disekitar sungai?
-Kira-kira apa yang
menyebabkan air tersebut bau?
-Jika airnya sudah berubah
warna dan bau apakah ada ikan
yang dapat bertahan hidup?

- Guru mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari.

- Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai yaitu
mempelajari tentang pencemaran
air meliputi pengertian, penyebab,
dampak dan cara penanggulangan

- Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran model PBL dengan
desain masalah 3C3R.

10
menit

Content

Context

Connection

kegiatan Inti

Fase 2:
Mengorganis
asikan
peserta didik
untuk belajar

- Guru membagi siswa menjadi 5 -
6 kelompok dengan masing-
masing kelompok beranggotakan
5-6

- Guru membagikan LKPD

- Peserta didik membaca secara
bersama-sama petunjuk yang

tertera pada LKPD

60
menit
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Mengamati

- Guru menugaskan siswa untuk
melakukan pengamatan pada
gambar/berita yang tersedia di
LKPD

Menanya

- Peserta didik diberikan arahan
agar timbul pertanyaan-pertanyaan
dibenak merika terkait
permasalahan yang disajikan

Mengumpulkan Informasi

-Mengarahkan peserta membaca
wacana/berita terlebih dahulu lalu
melakukan analisis masalah pada
LKPD kegiatan 3.

-Peserta didik mengumpulkan
informasi yang sesuai lalu
melaksanakan diskusi dengan
teman sekelompoknya untuk
mencari solusi dari kegiatan 3.

-Peserta didik menuliskan jawaban
yang diperoleh pada lembar
jawaban yang telah disediakan
pada setiap kegiatan yang tertera
pada LKPD.

Researching

Reasoning

Fase 3:
Membimbing
penyelidikan
individual
maupun
kelompok

- Guru membimbing peserta didik
yang mengalami kesulitan dalam
menganalisis masalah jika ada hal
yang belum diketahui serta
membimbing pelaksanaan
percobaan pencemaran air

- Guru mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi
yang lain agar mempermudah
proses penyelesaian masalah.

- Setelah menyelesaikan
permasalahan pada kegiatan 3,
guru mengarahkan peserta didik
untuk merencanakan dan
menyiapkan hasil diskusinya
sesuai dengan hasil yang diperoleh
bersama

- Guru mengarahkan peserta didik
agar teteap berbagi tugas dengan
teman sekelompoknya meskipun

setiap peserta didik memiliki
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kewajiban untuk menyelesaikan
permaslahan.
Menalar/mengasosiasi
- Tiap kelompok membuat
kesimpulan mengenai kegiatan
yang telah dilakukan.
Mengkomunikasikan
- Perwakilan dari setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil
diskusinya.
Fase 4: - Guru menginformasikan setiap
Mengembang | peserta didik berkewajiban
kan dan membuat laporan hasil percobaan
menyajikan tersebut dan dikumpulkan pada
hasil karya pertemuan berikutnya
- Guru melakukan pengecekan Reflecting
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara
lisan (refleksi) mengenai
permasalahan yang diberikan.
- Guru memberikan penguatan dan
bersama siswa menyimpulkan
mengenai pencemaran lingungan.
- Guru menginformasikan kegiatan
Fase 5: belajar yang akan dikerjakan pada
Menganalisis | pertemuan berikutnya yaitu
Penutup dan pencemaran tanah. 10
mengevaluasi |- Guru mengakhiri pembelajaran menit
proses dan meminta ketua kelas untuk
pemecahan memimpin do’a.
masalah - Guru menutup dengan salam.
Pertemuan ketiga
Indikator:
3.8.12 Menjelaskan pengertian pencemaran tanah.
3.8.13 Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran tanah.
3.8.14 Menganalisis dampak pencemaran tanah.
3.8.15 Menyusun upaya penanggulangan pencmaran tanah
3.8.16 Menyimpulkan dampak pencemaran lingkungan terhadap ekosistem.
4.9.3 Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan
mengurangi pencemaran air, udara, dan tanah.
4.9.4 Menganalisis penyebab dan dampak pencemaran udara, air, dan tanah

bagi ekosistem, merumuskan masalah serta mengajukan penyelesaian
masalahnya.
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Langkah Sintak Model Deskripsi Alokasi | Desain
Pembelajaran PBL Waktu | Masalah
3C3R
- Guru mengucapkan salam.
- Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a.
- Guru menanyakan keadaan siswa
Pembukaan dan menanyakan ketidak hadiran
Pembelajaran | siswa.
- Guru menanyakan kesiapan belajar Content
siswa.
- Guru memotivasi siswa dengan | 10 menit
Kegiatan mengajukan pertanyaan yang
Pendahuluan relevan dengan permasalahan Context
Fase 1: yang akan disajikan. “Pernahkah
Mengorientasi | kalian melewati tempat
-kan peserta | penampungan sampah di daerah Connection

didik terhadap
masalah

kalian?”

-Bagaimana kodisi ligkungan
sekitarnya?

-Ketika kalian berdiri ataupun
jalan di sekitar penampungan,
adakah aroma tidak wangi yang
kalian hirup?

-Kira-kira apa yang menyebabkan
lingkungan sekitarnya terdapat
bau?

- Guru mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang
akan dipelajari

- Guru menyampaikan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai yaitu
pencemaran tanah.

- Guru menginformasikan kegiatan
pembelajaran model PBL dengan
desain masalah 3C3R.

Kegiatan inti

Fase 2:
Mengorganisa
Si peserta
didik untuk
belajar

- Guru membagi siswa menjadi 5 - 6
kelompok dengan masing- masing
kelompok beranggotakan 5-6

- Guru membagikan LKPD.

- Peserta didik membaca secara
bersama-sama petunjuk yang
tertera pada LKPD.

Mengamati

- Guru menugaskan Siswa untuk

Researching
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Fase 3:
Membimbing
penyelidikan
indivual
maupun
kelompok

Fase 4:
Mengembangka
n dan
menyajikan
hasil karya

melakukan pengamatan pada
gambar/berita yang tersedia di
LKPD.

Menanya

- Peserta didik diberikan arahan
agar timbul pertanyaan-pertanyaan
dibenak merika terkait
permasalahan yang disajikan

Mengumpulkan Informasi

- Mengarahkan peserta membaca

wacana/berita terlebih dahulu lalu

melakukan analisis masalah pada

LKPD kegiatan 4.

- Peserta didik mengumpulkan

informasi yang sesuai lalu

melaksanakan diskusi dengan
teman sekelompoknya untuk
mencari solusi dari kegiatan pada

LKPD.

- Pesertadidik menuliskan jawaban

yang diperoleh pada lembar

jawaban yang telah disediakan
pada setiap kegiatan yang tertera
pada LKPD.

- Guru memberikan bimbingan
kepada peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam
menganalisis masalah jika ada hal
yang belum diketahui.

- Guru mengarlahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi
yang lain agar mempermudah
proses penyelesaian masalah.

- Setelah menyelesaikan
permasalahan pada kegiatan 3
Guru mengarahkan peserta didik
untuk merencanakan dan
menyiapkan hasil diskusinya
sesuai dengan hasil yang diperoleh
bersama.

- Guru mengarahkan peserta didik
agar tetap berbagi tugas dengan
teman sekelompoknya meskipun
setiap peserta didik
memiliki kewajiban untuk

menyelesaikan permasalahan.

60
menit

Reasoning
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Menalar/mengasosiasi

- Tiap kelompok membuat
kesimpulan mengenai kegiatan 3.

Mengkomunikasikan

- Perwakilan dari setiap kelompok

untuk mempresentasikan hasil

diskusinya.

- Guru menginformasikan bahwa
ada tugas ahir yaitu membuat vidio
kreatif mengenai pencemaran

- lingkungan, dikerjakan dengan
kelompok masing-masing.

Penutup

Fase 5:
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

- Guru melakukan pengecekan
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara
lisan (refleksi) mengenai
permasalahan yang diberikan.

- Guru memberikan penguatan dan
bersama siswa menyimpulkan
mengenai pencemaran tanah.

- Guru menginformasikan kegiatan
belajar yang akan dating yaitu
pengumpulan video kreatif.

- Guru mengakhiri pembelajaran dan
meminta ketua kelas untuk
memimpin do’a.

- Guru menutup dengan salam.

10

Reflecting

Penilaian dan Instrumen Penilaian

1. Teknik Penilaian

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen

1. | Pengetahuan Tertulis - Soal essay
(kognitif)

2. | Sikap (afektif) | - Observasi kegiatan diskusi | - Lembar observasi

- Observasi kegiatan - Lembar pengamatan
pengamatan

3. | Keterampilan | - Penilaian eksperimen dan - Lembar observasi

(psikomotorik) | pengamatan

Sumber : Adaptasi dari Umi Choirun Nisa’, 2020




101

2. Instrumen Penilaian
a. Ranah Kognitif

TES HASIL BELAJAR (Posttest)
Nama:

: Petunjuk Umum

i 1. Perhatikan dan Bacalah berita berikut ini!

1 2. Perhatikan soal dan jawablah dengan benar!

! 3. Tulis nomor dan jawaban anda pada lembar jawaban yang telah
: disediakan!

i 4. Tidak diperkenankan membuka buku catatan ataupun buku lainnya!

o o s e s e s e e mm s Em s Em e Em e s s e s Em s st mm s mm @ s Em s e s mm e s e s mm s = s f e s = s = s o e 1

A. Berital

KALI SURABAYA TERCEMAR MIKROPLASTIK, BERPOTENSI
CEMARI BAHAN BAKU PDAM

Sumber: IDNTIMESIJATIM

Surabaya, IDN Times — Mahasiswa biologi Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang yang tergabung dalam Environmental Green
baru-baru ini meneliti kondisi sungai di Kota Surabaya. Hasilnya cukup
mengejutkan, air yang sehari-hari diolah Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) untuk disalurkan ke rumah tangga dan industri ternyata tercemar
mikroplastik. Kesimpulan tersebut didapat setelah peneliti muda binaan
Lembaga Kajian Ekologi dan Konservasi Lahan Basah (Ecoton) itu melakukan
rapid assessment for microplastic (penilaian cepat untuk kontaminasi
mikroplastik). Alhasil, kualitas ekosistem Sungai Surabaya buruk. Nyaris
semua biota sungai, seperti plankton, ikan dan udang memakan mikroplastik.

"Di Gunungsari kami menemukan banyak plankton jenis Oscillatoria sp
dan Pediastrum sp, keduanya merupakan jenis plankton yang toleran terhadap
kondisi air tercemar. Bahkan jenis Pediastrum sp merupakan phytoplankton
yang bertahan hidup pada perairan yang tercemar timbal,” ujar salah satu
peneliti, Alaika Rahmatullah. Pengambilan sampel rantai makanan paling dasar
bertujuan untuk melihat kondisi ekosistem sebenarnya. Hasil inventarisasi
plankton dapat disimpulkan Sungai Surabaya tercemar bahan-bahan organik
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dengan konsentrasi tinggi. Pencemaran berasal dari limbah domestik, aliran
MCK, kotoran hewan ternak, limbah pertanian, dan limbah pabrik makanan-
minuman.

Peneliti juga mengambil sampel tujuh ekor ikan di Sungai
Surabaya bagian hulu, Rolak Mlirip Mojokerto dan bagian hilir, Rolak
Gunungsari Surabaya. Rupanya semua ikan sampel mengandung mikroplastik.
"Mikroplastik paling banyak kami temukan pada ikan yang kami tangkap di
rolak gunungsari,” kata peneliti lain, Aan Alfian Pamungkas. "Jika
dibandingkan dengan ikan yang ditangkap di Rolak Mlirip, di Gunungsari
ikan yang kami belah terdapat 40 partikel mikroplastik sedangkan di
hulu hanya 21 partikel mikroplastik,” lanjutnya. Jenis mikroplastik dalam
lambung ikan adalah fiber berasal dari tekstil atau pakaian.

Kemudian ada pula temuan, peneliti Rafika Aprilianti yang menyebut
bahwa udang jenis Atyidae dan Palaemonidae yang ada di Sungai Surabaya
telah mengkonsumsi mikroplastik. Ukuran mikroplastiknya tergolong kecil 20
mikron, membuat udang berpikiran bahwa itu makanannya. Abainya
pemerintah terdapat 64 lokasi pembuangan sampah di bantaran Sungai
Surabaya dari Wringinanom Gresik sampai Gunungsari Surabaya.

Tumpukan sampah di bantaran sungai didominasi oleh sampah plastik,
seperti popok, kresek, kemasan sachet hingga styrofoam. Sampah
yang menumpuk di bantaran sungai akan mengalir masuk ke sungai saat
bantaran tergenang banjir dan sampah plastik akan terdegradasi menjadi
partikel mikroplastik. "Pembuangan sampah di bantaran sungai akan
mencemari perairan Kali Surabaya yang menjadi bahan baku air PDAM
Sidoarjo, Gresik dan Surabaya," kata Direktur Ecoton, Prigi Arisandi.

Pertanyaan!!

1. Bacalah berita diatas dengan seksama, analisislah permasalahan dari berita
pencemaran air tersebut!

2. Bagaimana dampak serius yang dapat ditimbulkan dari tingginya tingkat
pencemaran terhadap lingkungan biotik dan terhadap kesehatan manusia
jika mengkonsumsi ikan yang telah tercemar dalam kehidupan sehari-
harinya?

3. Jika pencemaran tersebut terjadi di lingkungan anda, upaya apa yang dapat
dilakukan untuk memulihkan lingkungan sungai tersebut dan
membersihkan air dari bahan pencemar tersebut?
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B. Berita?2

PETANI SIKKA GAGAL GANGGUAN KESUBURAN TANAH
AKIBAT TERLALU BANYAK PENGGUNAAN PESTISIDA

Sumber: Kompas.com

Maumere — Para petani padi dan sayuran di Kbupaten Sikka,
Nusa Tenggara Timur (NTT) masih banyak yang menggunakan pupuk
pestisida kimia untuk menyuburkan tanaman dan membasmi hama.

Kelebihan penggunaan pupuk dan pestisida kimia oleh petani akan
berdampak terhadap pencemaran tanah dan menyebabkan keasaman tanah
tinggi sehingga berdampak kepada tanaman yang menyebabkan tanaman tidak
tumbuh subur. “Banyak lahan pertanian kita yang tanamannya tidak subur
karena tingkat keasaman tanahnya tinggi. Untuk mengatasinya maka harus
mulai digunakan pestisida dan pupuk organik,” tegas Direktur Wahana Tani
Mandiri, Carolus Winfridus Keupung, Rabu (3/6/2020). Wim sapaannya
menyebutkan, pemilihan penggunaan pestisida dan pupuk organik oleh petani
terjadi karena petani selalu diberikan bantuan pupuk dan pestisida kimia serta
mudah diperoleh.

Menggunakan pestisida kimia secara berlebihan juga akan berdampak
terhadap hama yang berkembang pesat seperti serangan hama Ulat Grayak
yang terjadi pada tanaman jagung petani di Sikka awal tahun 2020. “Musuh
alami hama terbunih sehingga terjadinya ledakan hama seperti kita alami
awal tahun 2020 lalu. Serangan hama ulat grayak menebabkan ratusan hektare
jagung petani kita mengalami gagal panen,”sebutnya. Penggunaan pestisida
kimia yang berlebihan, tambah Wim, juga akan membuat sayuran dan buah-
buahan mengandung bahan kimia yang bisa berdampak negatif terhadap tubuh
manusia.

Pestisida saat disemprot mengenai daun, akan ditangkap oleh mulut
daun dan itu akan didistribusikan ke seluruh tubuh tanaman sehingga
pasti akan tercemar pestisida kimia.” ungkapnya. Wim menyebutkan, ada
istilah residu atau sisa yang tidak mengganggu kesehatan seperti sayuran yang
berlubang bisa saja baru disemprot pestisida kimia tapi yang benar-benar
murni organik berarti yang berlubang dan ada ulatnya. “kelebihan pertanian
organik, dia tidak bergantung terhadap ketersediaan pupuk dan pestisida di
sekitarnya dan lebih murah dan gamopang dibuat,”jelasnya.
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Kepala Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Nita Kabupaten
Sikka, Manserius Menga juga sepakat petani haris mulai memproduksi prduk-
produk pertanian organic. menurut manse sapaannya, pihaknya juga
mengajarkan petani agar jangan membakar lahan dan membiarkan dedaunan
yang ada menjadi pupuk atau penyubur tanaman. ‘“kami juga selalu
mengajarkan petani agar menghindari penggunaan bahan kiia baik pupuk
maupun pestisida yang melebihi ambang batas. Hal ini untuk menjaga tingkat
kesuburan tanah dan ekosistem juga tidak terganggu” ungkapnya.

Pertanyaan!!

1. Bacalah berita diatas dengan seksama, analisislah permasalahan dari berita
pencemaran tanah tersebut!

2. Bagaimana dampak serius yang dapat ditimbulkan dari tingginya tingkat
pencemaran terhadap lingkungan tersebut?

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan
tanah atau lingkungan dari bahan pencemar tersebut?

C. Berita3

Pertanyaan!!

1. Berdasarkan gambar diatas bagaimanakah perbandingan antara kondisi
udara di perkotaan dan perdesaan?

2. Sebutkan dan jelaskan polutan yang dapat menyebabkan terjadinya
pencemaran udara?

3. Bagaimana dampak serius yang dapat ditimbulkan dari tingginya tingkat
pencemaran udara terhadap kesehatan manusia dan lingkungan tersebut?

4. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi pencemaran udara?

Sumber : Adaptasi dari Umi Choirun Nisa’, 2020



KISI-KISI SOAL ESSAY
Pencemaran Lingkungan

Mata Pelajaran

. llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas : VIl/Semester Genap
Kometensi Dasar : 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem
No. Materi Indikator Pencapaian Indikator Soal No Soal Dlme_n§|
Urut Kognitif
. 3.8.9 Menguraikan penyebab Menganalisis permasalahan berita
1| Pencemaran Air pencemaran air. pencemaran air Al C4
2 Memprediksikan penyebab pencemaran A2 c5
air lainnya
3.8.10 Menganalisis dampak Memperjelas dampak yang ditimbulkan
pencemaran air. dari tingginya tingkat pencemaran
3 terhadap lingkungan biotik dan terhadap A3 C5
kesehatan manusia jika mengkonsumsi
ikan yang telah tercemar
3.8.11 Mengonsep Merencanakan penanggulangan
4 penanggulangan air/lingkungan yang sudah tercemar A4 C6
pencemaran air
3.8.4 Menyebutkan factor-faktor | Menganalisis permasalahan pada berita
5 Pencemaran Udara penyebab pencemaran pencemaran udara B.1 C4
udara.
5 Memprediksi penyebab pencemaran udara B.2 cs

lainnya
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3.8.5 Menganalisis dampak

Memperjelas dampak yang ditimbulkan

7 pencemaran udara. dari tingginya tingkat pencemaran B.3 C5
terhadap lingkungan tersebut
8 3.8.6 Mengonsep Merencanakan upaya penanggulangan
penanggulangan lingkungan udara dari bahan tercemar B.4 C6
pencemaran udara.
9 Pencemaran Tanah 3.8.13 Menyebutkan faktor-faktor | Menganalisis permasalahan pada berita
penyebab pencemaran pencemaran tanah Cl C4
tanah.
10 :\/I_emprediksi penyebab pencemaran tanah Co 5
ainnya
3.8.14 Menganalisis dampak Memperjelas dampak yang ditimbulkan
11 pencemaran tanah. dari tingginya tingkat pencemaran C.3 C5
terhadap lingkungan tersebut
3.8.15 Mengonsep Merencanakan upaya penanggulangan
12 penanggulangan tanah atau lingkungan dari bahan C4 C.6

pencemaran tanah.

pencemar

Sumber : Adaptasi dari Umi Choirun Nisa’, 2020
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b. Ranah Afektif

Berilah tanda centang (V) pada setiap aspek yang dinilai
berdasarkan sikap keseharian siswa saat proses belajar mengajar!
1) Rubrik Penelitian
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No

Nama Siswa

Prilaku Total Skor Nilai

A

B/ C|D

2) Rubrik Kriteria Penilaian

Perilaku

Aspek yang
dinilai

Kriteria

Skor

Rasa ingin
tahu

- Selalu bertanya dan mengeksplorasi dari berbagai
sumber

- Sering bertanya dan mengeksplorasi dari berbagai
sumber

- Kadang-kadang bertanya dan mengeksplorasi dari
berbagai sumber

- Tidak bertanya dan mengeksplorasi dari berbagai

sumber

Kerja sama

- Selalu bekerja sama dengan teman sekelompok
- Sering bekerja sama dengan teman sekelompok
- Kadang-kadang bekerja sama dengan teman
sekelompok

- Tidak bekerja sama dengan teman sekelompok

N Wb

Santun

- Selalu menggunakan bahasa santun dalam berbicara
- Sering menggunakan bahasa santun dalam berbicara
- Kadang-kadang menggunakan bahasa santun dalam
berbicara

- Tidak menggunakan bahasa santun dalam berbicara.

NWw AP

-

Kritis

- Selalu kritis dalam mengasosiasi/menganalisis data
dan menanggapi pertanyaan/permasalahan

- Sering kritis dalam mengasosiasi/menganalisis data
dan menanggapi pertanyaan/ permasalahan

- Kadang-kadang kritis dalam mengasosiasi/
menganalisis data dan menanggapi pertanyaan/
permasalahan

- Tidak kritis dalam mengasosiasi/menganalisis data
dan menanggapi pertanyaan/ permasalahan

SN
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E Jujur

- Selalu menyajikan/mengasosiasi/menyimpulkan 4
data/informasi dengan jujur

- Sering menyajikan/mengasosiasi/menyimpulkan 3
data/informasi dengan jujur

- Kadang-kadang menyajikan/mengasosiasi/ 2
menyimpulkan data/informasi dengan jujur

- Tidak menyajikan/mengasosiasi/menyimpulkan 1
data/informasi dengan jujur

3) Kiriteria Penilaian

4: Baik sekali 2: Cukup
3: Baik 1: Kurang
Keterangan Nilai Observasi saat pengamatan dan diskusi
Skor 4 Skor maksimal =4 x 5 =20
Skor 3
Skor 2 00
Skor 1

Nilai < 60 = D (kurang baik)
Nilai 61-70 = C (cukup baik)
Nilai 71-80 = B (baik)

Nilai 81-100 = A (sangat baik)

c. Ranah Psikomotor
Penilaian psikomotorik dilakukan ketika siswa melakukan
“eksperimen pencemaran air terhadap pergerakan ikan”.
1) Rubrik penilaian

Hasil Penilaian
No. Indikator 3 2 1
(baik) [(cukup)|(kurang)

1 | Menyiapkan alat dan bahan
2 | Menyusun alat dan bahan sesuai prosedur
3 | Melaksanakan percobaan sesuai prosedur
4 | Mengolah data
5 | Menyusun laporan hasil eksperimen

Jumlah Skor yang Diperoleh

2) Rubrik Kriteria Penilaian

No Indikator

Rubrik

1 | Menyiapkan
alat dan bahan

3. Menyiapakan seluruh alat dan bahan yang diperlukan
2. Menyiapakan sebagian alat dan bahan yang diperlukan

1. Tidak menyiapakan seluruh alat dan bahan yang diperlukan




109

Menyusun alat
dan bahan
sesuai prosedur

. Menyusun alat dan bahan dengan benar dan sesuai prosedur
. Menyusun alat dan bahan dengan benar tetapi tidak sesuai

prosedur

. Merangkai alat dan bahan tidak tepat dan tidak sesuai prosedur

Melaksanakan
percobaan
sesuai
prosedur

. Mampu melaksanakan percobaan dengan benar sesuai prosedur
. Mampu melaksanakan percobaan dengan sebagian prosedur yang

ada

. Tidak mampu melaksanakan percobaan sesuai dengan prosedur

Mengolah data

. Mampu mengolah data secara lengkap dan tepat
. Mampu mengolah data dengan tetap tetapi kurang lengkap
. Tidak mampu mengolah data secara lengkap dan tepat

Menyusun
laporan hasil
eksperimen

. Mampu menyusun laporan hasil eksperimen/praktik dengan benar

secara substantif, bahasa mudah dimengerti, dan ditulis secara
runtut sesuai format

. Mampu menyusun laporan hasil eksperimen/praktik dengan benar

secara substantif, bahasa mudah dimengerti, dan ditulis tidak
sesuai format

. Mampu menyusun laporan hasil eksperimen/praktik dengan

benar secara substantif, bahasa sulit dimengerti, dan ditulis tidak
sesuai format

3) Kriteria Penilaian

07l o jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 LR TR x 100

Skor maksimum

Sumber : Adaptasi dari Umi Choirun Nisa’, 2020
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat-
Nya sehingga LKPD dapat terselesaikan sesuai rencana.

LKPD ini berpedoman pada kurikulum 2013 (K13) dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis 3C3R. PBL merupakan suatu model
pembelajaran dimana peserta didik memecahkan permasalahan yang besifat autentik
dengan maksud untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri
dan kemandirian serta menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Sedangkan 3C3R
merupakan sebuah pendekatan yang sistematis untuk mengarahkan guru dalam proses
pembelajaran untuk merencanakan masalah yang efektif dalam mengimplementasikan
model pembelajaran PBL.

Isi LKPD ini terdiri dari permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan
sekitar sehingga biasa dilihat langsung oleh pesera didik dikehidupan sehari-hari dan
harus diselesaikan oleh peserta didik baik secara mandiri maupun secara berkelompok.
Dengan ini diharapkan peserta didik dapat belajar secara aktif, kreatif dan mandiri serta
dapat menjadikan peserta didik untuk selalu berfikir kritis, bernalar, dan berkomunikasi
dengan baik melalui diskusi yang ada sehingga tidak hanya mendapatkan pengetahuan
tentang materi lingkungan saja.

LKPD yang disusun ini masih jauh dari sempuma, oleh karena itu kritik dan
saran yang bersifat membangun sangat diperlukan oleh penulis sebagai bahan evaluasi.
Semoga LKPD ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jember, Juli 2020

Umi Nur Choirun Nisa'

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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PETUNJUK PENGGUNAAN
LKPD

Sesuai dengan Langkah-Langkah
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbasis 3C3R
v Mengorientasi Pada Masalah (Context, Content, Connection)
Perhatikan Indikator yang harus kalian capai kemudian amatilah
gambar permasalahan pada lingkungannya yang tertera pada LKPD.
v" Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar (Researching)
I. Bergabunglah dengan teman sekelompok kalian yang telah dibagi ke
dalam 6 kelompok, tiap kelompok terdiri atas 5 sampai 6 orang.
2. Bacalah petunjuk pengerjaan sal kemudian lanjutkan dnegan membaca

wacana/berita masalah lingkungan yang tertera pada LKPD.

o

Bergabunglah dengan teman sekelompok kalian untuk menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan pada baris jawbaan yang telah disediakan.

4. Gunakan referensi penguat untuk setuap penyelesaian permasalahan,
kalian dapat menggunakan buku paket maupun buku lain yang masth satu
tema.

v Membimbing Penyelidikan
Jika ada hal yang tidak dipahami silahkan bertanya kepada guru yang
bersangkutan, guru membimbing dan mengarahkan jalannya proses diskusi.
v" Menyajikan Hasil Karya (Reasoning)
Persiapkan 2 orang perwakilan dari setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.
v Evaluasi Pemecahan Masalah (Reflecting)
Persiapkan kesimpulan dari proses pemecahan masalah kalian, guru

akan mengevaluasi hasil dari penyelesaian masalah kalian.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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PENCEMARAN LINGKUNGAN

/ Kompetensi Dasar (KD) ] \

\

[3.8 Menganalisis  terjadinya  pencemaran lingkungan  dan
dampaknya bagi ekosistem.
48 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah

pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.

K\

[ Indikator Pencapaian ] \
Pertemuan |

3.8.1 Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan.

3.8.2 Membedakan macam-macam pencemaran
lingkungan.

3.83 Mendiskusikan pengertian pencemaran udara.

3.84 Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran
udara.

3.8.5 Menganalisis dampak pencemaran udara.

38.6 Menyusun upaya penanggulangan pencemaran
udara.

49.3 Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana
mengatasi dan mengurangi pencemaran air, udara,
dan tanah.

494 Menganalisis penyebab dan dampak pencemaran

udara, air, dan tanah bagi ekosistem, merumuskan

masalah serta mengajukan penyelesaian

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Pertemuan ke-2

38.7 Menjelaskan pengertian pencemaran air

3.88 Menyelidiki air jemih dan tercemar terhadap
kondisi (pergerakan ikan).

3.8.9 Menguraikan penyebab pencemaran air.

3.8.10 Menganalisis dampak pencemaran air.

3.8.11 Menyusun upaya penanggulangan pencmaran air.

49.1 Melakuakan eksperimen pencemaran air terhadap
pergerakan ikan.

49.2 Membuat laporan hasil penyelidikan pencemaran air
terhadap pergerakan ikan.

Pertemuan ke-3

3.8.12 Menjelaskan pengertian pencemaran tanah.

3.8.13 Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran
tanah.

3.8.14 Menganalisis dampak pencemaran tanah.

3.8.15 Menyusun upaya penanggulangan pencmaran tanah

3.8.16 Menyimpulkan dampak pencemaran lingkungan
terhadap ekosistem.

493 Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana
mengatasi dan mengurangi pencemaran air, udara,
dan tanah.

494 Menganalisis penyebab dan dampak pencemaran
udara, air, dan tanah bagi ekosistem, merumuskan
masalah ~ serta  mengajukan  penyelesaian
masalahnya.

495 Membuat video kreatif tentang pencemaran

lingkungan dan penanggulangannya.
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KEGIATAN |
PENCEMARAN LINGKUNGAN

Petunjuk!!

v Perhatikan gambar dan bacalah wacana berikut ini!
v Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan

berdiskusi bersama teman sekelompok

Sumber: Egindo.co sumber: Tribunnews

Gambar |: Macam-Macam Pencemaran
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Sudah tidak asing lagi bagi kita melihat di daerah perkotaan banyak
masyarakat yang membuang berbagai macam sampah/limbah di atas bidang tanah,
vang tidak jauh dari aliran sungai, setiap hari semakin bertambah volume
sampah/limbah yang dibuang tanpa dilakukan pembersihan, pembakaran maupun
daur ulang dari sampah/limbah tersebut sehingga menyebabkan kualitas lingkungan
tersebut menurun.

Berbagai macam sampah/limbah yang dibuang masyarakat mulai dari plastik,
best, kalengan, alumunium, limbah hewan maupun limbah perkebunan. Tidak semua
limbah tersebut dapat terurai, ada pula sampah yang mudah diuraikan. Sampah yang
mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu lama untuk terurai dan ada
pula yang terural secara cepat, sehingga seiring berjalannya waktu sampah tersebut
akan berkurang.

Tetapi dari sekian banyaknya sampah tersebut, ada pula sampah yang tidak
dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun, meskipun juga sudah ada upaya untuk
mengurangi seperti membakar dan mengubumnya. Akan tetapi membakar sampah
vang tidak dapat terurai sampah tersebut akan tetap ada karena senyawa yang
terkandung dari sampah tersebut juga tidak dapat terurai secara alami, akibatnya
sampah tersebut akan menumpuk menjadi gunungan yang akan menutupi permukaan
tanah sehingga tanah tidak dapat dimanfaatkan.

Selain itu dengan membakar sampah juga akan menimbulkan masalah baru,
yaitu dapat mempengaruhi kualitas udara bersih, karena kadar O: berkurang
sedangkan kadar CO; semakin meningkat.

[ Jawablah pertanyaan berikut ini!!! ]

I. Berdasarkan wacana tersebut, menurut pendapat kalian apa pengertian dari bahan
pencemar/polutan?

2. Berdasarkan gambar dan wacana tersebut, terbagi menjadi berapakah bahan
pencemar tersebut? Jelaskan dan berikan contohnya!

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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3. Berdasarkan gambar dan wacana tersebut, ada berapa macam pencemaran
lingkungan? Sebutkan dan jelaskan!

4. Buatlah rangkuman sederhana dari hasil yang kalian dapatkan dari menjawab
pertanyaan mengenai pencemaran lingkungan!

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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KEGIATAN 2
PENCEMARAN UDARA

Petunjuk!!

v Perhatikan gambar dan bacalah berita berikut ini!
v Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan

berdiskusi bersama teman sekelompok

Riau Status Darurat Pencemaran Udara Karena Kabut Asap

Gambar 2: Pencemaran Udara (Sumber: Liputan6.com)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Liputan6.com,Pekanbaru- Pemerintah Provinsi Riau menetapkan status darurat
pencemaran udara karena kabut asap hasil kebakaran hutan dan lahan sangat
mengkhawatirkan. Dalam beberapa hari, status udara di berbagai wilayah Riau,
berada pada level berbahaya untuk kesehatan. Penetapan ini dilakukan Gubernur Riau
Syamsuar di Media Center Karhutla Riau, Jalan Gajah Mada, Pekanbaru, Senin pagi,
23 September 2019. Ada beberapa pertimbangan dalam peningkatan status darurat
karena kabut asap ini. “Kita umumkan hari ini, kita tetapkan langsung sampai 30
September 2019", kata Syamsuar di Pekanbaru. Dia menyebut status ini bisa
diperpanjang jika kabut asap masih bertahan dan kualitas udara Pekanbaru serta
daerah lainnya dalam keadaan berbahaya.

Dengan status ini. Pemerintah Provinsi Riau bakal memperbanyak posko
pelayanan kesehatan karena kabut asap dan menyiapkan tempat evakuasi atau
pengungsian bagi warga. Salah satunya gedung daerah di Jalan Diponegoro. “Gedung
lainnya juga akan dipersiapkan sebagai tempat evakuasi bagi warga”, sebut
Syamsuar. Dapat diketahui bahwa pencemaran udara ini dapat mengakibatkan iritasi
mata serta gangguan pernapasan bahkan kematian.

Pemprov Riau akan berkoordinasi dengan pemerintah kabupaten dan kota untuk
meningkatkan penyediaan layanan kabut asap, termasuk lokasi evakusai. “lokasinya
harus mudah terjangkau oleh masyarakat yang terpapar kabut asap”, terang
Syamsuar. Syamsuar menyatakan, lokasi evakuasi masih berada di Riau dan tidak di
provinsi tetangga seperti Sumatera Barat. Menurutnya, evakuasi ke daerah lain harus
dikoordinasikan dengan pemerintah setempat.

[Jawnblah pertanyaan berikut ini!!! ]

|. Bacalah berita pencemaran udara yang disajikan dengan kelompok kalian,
deskripsikanlah permasalahan utama dari berita pencemaran udara tersebut!

2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran udara dan
bagaimana ciri-ciri udara yang telah tercemar!

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

121



se000000 limu Pengetahuan Alam (IPA) - Pencemaran Lingkungan se00000e

3. Apa sajakah dampak serius yang dapat ditimbulkan dari tingginya tingkat
pencemaran udara?!

4. Selain kabut asap yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, hal apa sajakah yang
dapat menyebabkan terjadinya polusi atau pencemran udara?!

5. Upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat pollusi udara
di lingkungan?

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

122



se00eeee lmu Pengetahuan Alam (IPA) - Pencemaran Lingkungan seeeeeee

KEGIATAN 3
PENCEMARAN AIR

Petunjuk!!

v Perhatikan gambar-gambar dan bacalah wacana berikut!
v Kemudian kerjakan LKPD berdiskusi bersama teman sekelompok

v" Kerjakan secara berurutan

Aktivitas:
Percobaan Pencemaran Air

Tujuan:

Mengetahui pengaruh kadar detergen dalam air terhadap kelangsungan hidup ikan

d'r'._.lk:;._’r /-! ,'~',-’
- e o £

i
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(Sumber: Liputan6.com)

Gambar 3: Pencemraan Air
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Pencemaran air merupakan salah satu penyebab penurunan kualitas lingkungan
air. Setiap hari kualitas air semakin terancam oleh keberadaan bahan pencemar
seperti bahan biologi (Eschericia coli, Entamoeba coli, dan Salmonella thyposa),
bahan fisik (plastik, kaleng, dan botol), dan bahan kimia (pestisida, detergen, dan
pupuk anorganik). Bahan pencemar tersebut mencemart air melalui kegiatan sehari-
harn yang dilakukan oleh manusia. Sehingga air yang kita gunakan baik untuk
konsumsi maupun kebutuhan sehari-hari semakin tidak layak untuk digunakan.

Salah satu bahan yang sering digunakan manusia dalam kehidupan sehari-hari
adalah detergen. Detergen digunakan di rumah tangga sebagai bahan pembersih, salah
satunya mencuci pakaian. Detergen merupakan salah satu polutan karena detergen
sulit diuraikan oleh microorganisme (nonbiodegradable) selain itu kandungan
detergen yang tergolong keras karena mengandung surfakaktan berupa ABS (4lky/
Benzene Sulphnate) dan bahan kimia lain yang berbahaya sehingga dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan. Semakin tinggi konsentrasi detergen dalam
mencemari lingkungan air, maka akam mengancam dan membahayakan kehidupan
biota air dan manusia yang mengkonsumsi biota tersebut.

Air yang tercemar oleh detergen dapat mengancam kehidupan organisme yang
hidup di dalamnya, salah satunya adalah ikan. Selain ikan masih banyak organisme
lain, seperti fitoplankton, zooplankton, cyanobacter. dan lain-lain. Jika organisme-
organisme seperti fitoplankton mati, maka zooplankton akan mati karena tidak ada
makanan, ikan-ikan pun akan mati karena zooplankton yang biasa dimakan tidak ada.
Dengan kata lain detergen dan polutan lainnya yang mencemari air dapat
memusnahkan seluruh organisme yang hidup di dalamnya. Besar tidaknya pengaruh
detergen dan polutan lainnya pada ikan dan makhluk hidup lain tergantung pada
konsentrasi polutan tersebut. Semakin tinggi konsentrasi polutan, semakin besar
pengaruhnya.

|. Berdasarkan wacana dan tujuan percobaan tersebut, buatlah rumusan masalah
untuk suatu rancangan percobaan yang dapat dilaksanakan di lingkungan sekolah!

Rumusan Masalah:

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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2. Berdasarkan rumusan masalah yang telah kalian buat, susunlah suatu hipotesis!

Hipoteisis:

o

. Untuk menguji hipotesis yang telah kalian buat. lakukan percobaan dengan
petunjuk sebagai berikut!
a. Alat dan Bahan
1) Toples bekas 3 buah
2) Stopwatch
3) Sendok makan
4) Anr
5) Detergen
6) Gelas ukur
7) Ikan tiga buah (ukuran sama)

8) Kertas label

O

) Alat tulis

b. Prosedur Percobaan
1) Siapkan alat dan bahan
2) Siapkan 3 buah toples bekas, dan masing-masing diben label A, B, dan C
3) Isilah masing-masing gelas untuk volume yang sama gunakan gelas ukur
4) Larutkan detergen pada masing-masing toples dengan ketentuan:

(a) A: tanpa detergen

(b) B: detergen | sendok makan

(c) C: detergen 2 sendok makan

L

Masukkan ikan pada masing-masing toples

6) Amatilah kondisi ikan yang meliputi: kondisi sisik, kondisi insang, dan
pergerakan ikan

7) Amatilah perubahan tersebut setiap | menit, 5 menit dan [0 menit.

8) Catatlah perubahan yang terjadi

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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¢, Tabel Pengamatan
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, masukan hasil pengamatan yang
telah didapatkan pada tabel berikut ini!

Waktu Toples Kondisi [kan

Menit |

Menit 5

Menit 10

Analisis Data;

4. Jawablah pertanyaan dibawah ini berdasarkan hasil percobaan yang telah kalian
dapatkan!
1) Berdasarkan tempat terjadinya dan berdasarkan sifat polutannya, termasuk jenis
pencemaran lingkungan apakah kasus dalam percobaan kalian?

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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3

4

n

Dari ketiga toples dalam percobaan tersebut, jika diibaratkan sebuah sungai
manakah sungai yang tercemar? Jelaskan dan hubungkan dengan pengertian
pencemaran!

Sebutkan minimal 3 kegiatan manusia yang dapat menyebabkan kasus
pencemaran air seperti dalam percobaan kalian!

Bagaimana dampak detergen/zat kimia berbahaya yang masuk ke perairan
terhadap kehidupan biota di peraran tersebut dan manusia yang
memanfaatkan biota maupun memanfaatkan air tersebut?

Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi mengatasi
pencemaran air?

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

127



see0eeee limu Pengetahuan Alam (IPA) - Pencemaran Lingkungan seeeeeee

5. Kembangkanlah kesimpulan berdasarkan hasil percobaan dan jawaban pertanyaan!
Kesimpulan :

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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KEGIATAN 4
PENCEMARAN TANAH

Petunjuk!!

v Perhatikan gambar dan bacalah wacana berikut ini!
v" Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan

berdiskusi bersama teman sekelompok

SAWAH DI KUWIRAN BOYOLALI TERCEMAR LIMBAH TEKSTIL

0 Alr of sowoh milik petant Deso Kuwiron, Banyudono wlmhnm takath
Wu\gmmmnmmﬁ(umumm |

Gambar 4: Pencemaran Tanah (Sumber:Solopos.com)
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Solopos.com, BOYOLALI-Lahan pertanian di Desa Kuwiran, Kecamatan
Banyudono, tercemar limbah yang diduga adalah limbah tekstil. Limbah itu diduga
dibuang di sungai tanpa diolah sehingga masuk ke saluran irigasi sawah milik petani.
Informasi yang diterima Solopos.com dari salah seorang petani di Desa Kuwiran,
Ngadiman, 62, pencemaran limbah sudah berlangsung cukup lama. Dampaknya tanah
sawah menjadi kekuning-kuningan. Unsur hara yang sangat penting untuk kesuburan
tanah juga rusak akibat limbah tersebut. Hewan-hewan kecil seperti belut, cacing,
maupun mikro organisme lainnya pun tak dapat hidup. Petani mengaku sangat
dirugikan dengan adanya limbah tersebut. “Ini kan musim kemarau. Memang kami
butuh air buangan dari pabrik untuk mengain sawah kami, tetapi yang namanya
limbah kan seharusnya diolah dulu, tidak langsung dibuang begitu saja,” kata
Ngadiman, saat ditemui wartawan, Jumat (6/11/2019).

Yang dia ketahui, air limbah tersebut dibuang pada malam hari. Limbah
menimbulkan warna dan bau menyengat. Air limbah yang masuk ke sawah-sawah
petani masih cukup panas. Kondisi yang sama juga dialami Pumomo, petani lain di
desa tersebut. Sawahnya bahkan dipenuhi endapan air limbah. “Ini warnanya sampai
kuning-kuning begini,” kata dia. Dia dirugikan dengan pencemaran limbah pabrik.
Tanaman padi yang baru saja ditanam layu dan menguning. Dia khawatir jika tidak
segera ditangani, lahan pertanian itu menjadi tidak layak lagi untuk ditanami padi.
“Ada yang masih bisa tumbuh tapi tanamannya kurus, anakannya sedikit.” Dia
menduga limbah dari pabrik tekstil itu dibuang di Sungai Kramat hingga akhirnya
masuk ke saluran irigasi milik petani.

Kepala Desa Kuwiran, Herie Sarwo Edi, akan berkoordinasi dengan instansi
terkait untuk menyikapi masalah pencemaran limbah di lahan pertanian."Seharusnya
jangan dibuang begitu saja. Kemungkinan besar memang limbah itu dibuang ke
sungai sampai masuk ke saluran irigasi.” Dia mengaku belum tahu sumber limbah
tersebut. Namun dia berharap perusahaan manapun harus mengolah limbahnya

terlebih dahulu sebelum dibuang,

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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[ Jawablah pertanyaan berikut ini!!! ]

|. Berdasarkan berita di atas, deskripsikanlah permasalahan utama dari berita
pencemaran tersebut!!

2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaskud dengan pencemaran tanah dan

bagaimana ciri-ciri tanah yang sudah tercemar?

Sebutkan dampak yang ditimbulkan oleh limbah tekstil yang masuk ke area

persawahan terhadap kesuburan tanah persawahan!

o

tanah?

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Lampiran 3. RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELEKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS KONTROL)

Satuan Pendidikan : SMP/MTs

Mata Pelajaran : IPA

Kelas / Semester VI / Genap

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu : 3 kali pertemuan (6 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
B. Kompetensi Dasar

Ranah

Deskripsi

Sikap

11

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan
manusia dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam
pengalaman ajaran agama yang dianutnya.

2.1

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; ceramat; tekun; hati- hati; bertanggungjawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan
percobaan.

2.2

Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan.

2.3

Menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap peduli
lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya.

Pengetahuan

3.8

Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya
bagi ekosistem.

Keterampilan

4.8

Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian masalah
pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan.
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C. Indikator Pencapaian

Ranah Deskripsi
Sikap 1.1.1 | Dapat mengucap syukur atas ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang
beraneka ragam.

1.1.2 | Menyebutkan beberapa macam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa

2.1.1 | Menunjukkan perilaku rasa ingin tahu, disiplin, teliti, bertanggung
jawab, kritis, kreatif, komunikatif dalam melakukan pengamatan
pencemaran lingkungan.

2.1.2 | Menghargai pendapat teman dan toleransi dalam melakukan
pengamatan tentang saluran penceranaan makanan.

2.2.1 | Dapat saling menghargai sesama manusia baik di sekolah atau
di masyarakat.

2.3.1 | Dapat menunjukkan perilaku bijaksana dan bertanggung jawab
dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah untuk
tidak membuang sampah sembarangan.

Pengetahuan | 3.8.1 | Menjelaskan pengertian pencemaran lingkungan.

3.8.2 | Membedakan macam-macam pencemaran lingkungan.

3.8.4 | Menyebutkan factor-faktor penyebab pencemaran udara.

3.8.5 | Menganalisis dampak pencemaran udara.

3.8.6 | Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran udara.

3.8.7 | Menjelaskan pengertian pencemaran air.

3.8.8 | Menyelidiki air jernih dari tercemar terhadap kondisi
(pergerakan ikan).

3.8.9 | Menguraikan penyebab pencemaran air.

3.8.10 | Menganalisis dampak pencemaran air.

3.8.11 | Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran air.

3.8.12 | Menjelaskan pengertian pencemaran tanah.

3.8.13 | Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran tanah.

3.8.14 | Menganalisis dampak pencemaran tanah.

3.8.15 | Merencanakan upaya penanggulangan pencemaran tanah.

3.8.16 | Menyimpulkan dampak pencemaran lingkungan terhadap
ekosistem.

Keterampilan | 4.9.1 | Melakukan eksperimen pencemaran air terhadap pergerakan ikan

4.9.2 | Membuat laporan hasil penyelidikan pencemaran air terhadap
pergerakan ikan

4.9.3 | Membuat rangkuman tentang bagaimana mengatasi dan
mengurangi pencemaran air, udara, dan tanah.

4.9.4 | Mengumpulkan serta menganalisis penyebab dan dampak

pencemaran udara, air, dan tanah bagi ekosistem, merumuskan
masalah serta mengajukan penyelesaian masalahnya.

D. Tujuan pembelajaran

Ranah

Deskripsi

Sikap

1111

Melalui tanya jawab, siswa dapat mengagumi keteratuan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang keindahan lingkungan.
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1.1.21 Melalui tanya jawab, siswa mampu menyebutkan beberapa
macam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa terutama tentang
lingkungan.

2111 Melalui pengamatan pencemaran lingkungan, siswa mampu
menunjukkan perilaku rasa ingin tahu disiplin, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, dan hati-hati.

2.1.2.1 Menghargai pendapat teman dan toleransi dalam melakukan
pengamatan tentang pencemaran lingkungan

2.3.1.1 Siswa mampu menunjukkan perilaku bijaksana dan
bertanggung jawab dalam lingkungannya, seperti tidak
membuang sampah sembarangan.

Pengetahuan | 3.8.1.1 Melalui penjelasan tentang pencemaran lingkungan yang
disampaikan, siswa dapat mengetahui pencemarn lingkungan

3.8.21 Melalui penjelasan yang disampaikan, siswa dapat
menyebutkan macam-macam pencemaran lingkungan.

3.8.3.1 Melalui penjelasan yang disampaikan, siswa dapat
mengetahui pencemaran udara.

3.8.4.1 Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan factor
penyebab pencemaran udara.

3.85.1 Melalui penjelasan yang disampaikan siswa dapat
menganalisis dampak pencemaran udara.

3.8.6.2 Melalui Tanya jawab siswa dapat mencontohkan
penanggulangan pencemaan udara dalam kehidupan shari-hari.

3.8.7.1 Melalui percobaan siswa dapat menjelaskan pengertian
pencemaran air.

3.8.8.1 Dengan melakukan percobaan pencemaran air terhadap
pergerakan ikan, siswa dapat mengetahui bentuk dari
pencemaran air.

3.8.8.2 Melalui percobaan pencemaran air, siswa dapat mengetahui
dan mampu menganalisis penyebab pencemaran air.

3.8.9.1 Melalui percobaan, siswa dapat menguraikan penyebab
pencemaran air.

3.8.10.1 | Melalui percobaan, siswa dapat mengetahui dampak dari
pencemaran air.

3.8.11.1 | Melalui diskusi siswa dapat mengajukan pendapat tentang
penanggulangan pencemaran air.

3.8.12.1 | Melalui penjelasan yang disampaikan,siswa dapat mengetahui
pencemaran tanah.

3.8.13.1 | Melalui penjelasan yang disampaikan siswa dapat
menyebutkan faktor penyebab pencemaran tanah.

3.8.14.1 | Melalui penjelasan yang disampaikan siswa dapat
menyebutkan dampak pencemaran tanah.

3.8.15.1 | Melalui penjelasan yang disampaikan dapat menjelaskan
penanggulangan pencemaran tanah.

3.8.16.1 | Melalui penjelasan yang disampaikan siswa dapat
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menjelaskan dampak pencemaran lingkungan terhadap
ekosistem.

Keterampilan

4911

Melalui percobaan pencemaran air, siswa dapat mengetahui
bentuk pencemaran air.

4921

Melalui diskusi, siswa dapat mengolah hasil percobaan.

49.2.2

Melalui diskusi siswa dapat membuat laporan hasil
penyelidikan pencemaran air terhadap pergerakan ikan.

493.1

Melalui diskusi, siswa dapat membuat gagasan tertulis tentang
bagaimana mengatasi dan mengurangi pencemaran air, udara,
dan tanah.

49.4.1

Melalui diksusi, siswa dapat mengumpulkan serta menganalisis
penyebab dan dampak pencemaran udara, air, dan tanah bagi
ekosistem, merumuskan masalah serta mengajukan
penyelesaian masalahnya.

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran

Metode

: Direct Intruction
: Ceramah, Tanya jawab, Percobaan

F. Sumber, Alat, dan Media Pembelajaran

Sumber : Buku siswa, Buku paket BSE kurikulum 2013
Alat : Papan tulis, spidol
Media  : gambar dan alat dan bahan eksperimen
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama
Sintak model DI Kegiatan Waktu
Fase 1. - Guru mengucap salam dan meminta ketua kelas untuk 10
Menyampaikan memimpin doa. menit
tujuan dan - Guru menanyakan keadaan dan kehadiran siswa.
mempersiapkan - Guru menanyakan kesiapan belajar siswa
peserta didik - Guru memotivasi siswa dan apersepsi dengan
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
- Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.
Fase 2. - Guru menjelaskan tentang materi pencemaran 60
Mendemonstrasikan | lingkungan menit

pengetahuan dan
keterampilan

- Guru menjelaskan tentang pencemaran udara

- Guru menjelaskan factor penyebab pencemaran udara

- Guru mendemonstrasikan tentang gambar tentang
pencemaran udara

- Guru menjelaskan dampak pencemaran udara

- Guru menjelaskan cara penanggulangan pencemaran
udara

- Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti
tentang materi pencemaran udara

Fase 3.

- Guru melakukan Tanya jawab serta menghubungkan
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Membimbing materi dengan kehidupan sehari-hari

pelatihan, - Siswa menalar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
mengumpulkan oleh guru

informasi - Siswa mendengarkan penjelasan lebih lanjut dari guru
Fase 4. - Guru menanyakan kembali kepada siswa tentang hal-

Mengecek kembali
pemahaman siswa

hal yang belum dipahami
- Siswa menyampaikan hal-hal yang belum dipahami

dan memberi tentang penjelasan materi oleh guru
feedback - Guru menjelaskan kembali materi yang belum
dimengerti oleh siswa
Fase 5. - Guru memberikan latihan mandiri kepada siswa 10
Memberikan - Siswa mengerjakan latihan mandiri yang diberikan menit
kesempatan untuk oleh guru
pelatihan lanjutan  + Guru memberikan penguatan dan bersama siswa
menyimpulkan pencemaran lingkungan dan
pencemaran udara
- Guru menginformasikan kegiatan belajar yang akan
dipelajari selanjutnya yaitu pencemaran air
- Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Pertemuan kedua
Sintak model DI Kegiatan Waktu
Fase 1. - Guru mengucap salam dan meminta ketua kelas untuk 10
Menyampaikan memimpin doa. menit
tujuan dan - Guru menanyakan keadaan dan kehadiran siswa.
mempersiapkan - Guru menanyakan kesiapan belajar siswa
peserta didik - Guru memotivasi siswa dan apersepsi dengan
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.
- Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
- Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.
Fase 2. - Guru menjelaskan tentang materi pencemaran 60
Mendemonstrasikan | lingkungan menit

pengetahuan dan
keterampilan

- Guru menjelaskan tentang pencemaran air

- Guru menjelaskan factor penyebab pencemaran air

- Guru mendemonstrasikan gambar tentang pencemaran
air

- Guru menjelaskan dampak pencemaran air

- Guru menjelaskan cara penanggulangan pencemaran
air

- Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti
tentang materi pencemaran air

Fase 3.

- Guru melakukan Tanya jawab serta menghubungkan
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Membimbing
pelatihan,
mengumpulkan
informasi

Fase 4.
Mengecek kembali
pemahaman siswa

materi dengan kehidupan sehari-hari

- Siswa menalar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru

- Siswa mendengarkan penjelasan lebih lanjut dari guru

- Guru membagi kelompok siswa yang terdiri dari 5-6
siswa

- Guru membimbing siswa untuk melakukan percobaan
pencemaran air bersama kelompoknya

- Guru membimbing siswa untuk menuliskan hasil dan
menuliskan kesimpulan terkait percobaanya

- Guru menanyakan kembali kepada siswa tentang hal-

dan memberi hal yang belum dipahami
feedback - Siswa menyampaikan hal-hal yang belum dipahami
tentang penjelasan materi oleh guru
- Guru menjelaskan kembali materi yang belum
dimengerti oleh siswa
Fase 5. - Guru memberikan penguatan dan bersama siswa 10
Memberikan menyimpulkan pencemaran lingkungan dan menit
kesempatan untuk pencemaran udara
pelatihan lanjutan  + Guru menginformasikan kegiatan belajar yang akan
dipelajari selanjutnya yaitu pencemaran tanah
- Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
Pertemuan Ketiga
Sintak model DI Kegiatan Waktu
Fase 1. - Guru mengucap salam dan meminta ketua kelas untuk 10
Menyampaikan memimpin doa. menit
tujuan dan - Guru menanyakan keadaan dan kehadiran siswa.
mempersiapkan - Guru menanyakan kesiapan belajar siswa
peserta didik - Guru memotivasi siswa dan apersepsi dengan
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
- Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan.
Fase 2. - Guru menjelaskan tentang materi pencemaran 60
Mendemonstrasikan | lingkungan menit

pengetahuan dan
keterampilan

- Guru menjelaskan tentang pencemaran tanah

- Guru menjelaskan factor penyebab pencemaran tanah
- Guru mendemonstrasikan tentang gambar tentang
pencemaran tanah

- Guru menjelaskan dampak pencemaran tanah

- Guru menjelaskan cara penanggulangan pencemaran
tanah

- Siswa menanyakan hal-hal yang belum dimengerti
tentang materi pencemaran tanah

Fase 3.

- Guru melakukan Tanya jawab serta menghubungkan
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Membimbing materi dengan kehidupan sehari-hari

pelatihan, - Siswa menalar pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
mengumpulkan oleh guru

informasi - Siswa mendengarkan penjelasan lebih lanjut dari guru
Fase 4. - Guru menanyakan kembali kepada siswa tentang hal-

Mengecek kembali
pemahaman siswa

hal yang belum dipahami
- Siswa menyampaikan hal-hal yang belum dipahami

dan memberi tentang penjelasan materi oleh guru
feedback - Guru menjelaskan kembali materi yang belum
dimengerti oleh siswa
Fase 5. - Guru memberikan latihan mandiri kepada siswa 10
Memberikan - Siswa mengerjakan latihan mandiri yang diberikan menit

kesempatan untuk
pelatihan lanjutan

oleh guru
- Guru memberikan penguatan dan bersama siswa
menyimpulkan pencemaran lingkungan dan
pencemaran udara
- Guru menginformasikan kegiatan belajar yang akan
dipelajari selanjutnya yaitu evaluasi kemampuan
kognitif berupa mengerjakan soal-soal tes hasil
belajar
- Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam
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Lampiran 4. Rubrik Penilaian Soal Uraian

RUBRIK PENILAIAN SOAL URAIAN

Skor

Rubric penilaian

Siswa menunjukan pengetahuan yang baik mengenai topic

Siswa menunjukan pemahaman yang mendalam terhadap topic
Siswa memberikan jawaban hubungan konsep dengan akurat
Jawaban yang diberikan didukung oleh fakta dan contoh yang akurat
Jawaban yang diberikan sangat baik,detail,dan jelas

. Siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap topic
. Siswa mampu menuliskan ide-ide yang berkaitan dengan topic

Siswa menuliskan jawaban dengan didukung beberapa alasan atau contoh

. Jawaban menunjukkan organisasi dari konsep atau prinsip

Jawaban baik, beberapa sudah detail dan jelas

o0 oCo|P 0T

o

Siswa menunjukkan beberapa pengetahuan dan pemahaman terhadap topic

. Secara keseluruhan jawaban yang diberikan baik, namun ada kesenjangan pada

pemahamannya

Siswa sudah mampu menunjukkan ide penting, pemahaman terhadap topik
walaupun terbatas

. Jawaban sudah detail walaupun ada beberapa miskonsepsi

Siswa menunjukan memiliki sedikit pengetahuan terhadap topic
Siswa menuliskan jawaban yang miskonsepsi
Siswa memberikan jawaban sangat sederhana dan mengharapkan keberuntungan

Siswa menunjukkan tidak memiliki pengetahuan atau pemahaman terhadap topic
Siswa menuliskan jawaban dengan informasi yang tidak relevan dan tidak akurat
Siswa menuliskan ulang pertanyaan

copooTwlooTea

Siswa menuliskan jawaban kosong
Siswa menuliskan topic yang berbeda
Siswa menuliskan kalimat “saya tidak tahu”

Sumber : Adaptasi dari Salsabila Faradisa Nuris, 2022
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Lampiran 5. Soal Pretest

SOAL PRETEST
Nama :
Kelas :

; PETUNJUK UMUM :
i 1. Perhatikan dan Bacalah berita berikut ini! ;
1 2. Perhatikan soal dan jawablah dengan benar! i
: 3. Tulis nomor dan jawaban anda pada lembar jawaban yang telah disediakan! !
i 4. Tidak dinerkenankan membuka buku catatan atauoun buku lainnva! '

A. Berital
SAMPAH MIKROPLASTIK CEMARI KALI DI JAWA TIMUR,
SUMBERNYA DARI LIMBAH DOMESTIK

Sumber: Jpnn.com

Jpnn.com, Surabaya — Peneliti Ecologial Obsevation and Wetlands
Conservation (Ecoton) Andreas Agus Kristanto Nugroho mengatakan,
pencemaran mikroplastik telah dibuktikan dengan temuannya terhadap
populasi ikan yang ada di Sungai Tambak Wedi Surabaya. Temuan itu dari
pengamatan yang dilakukan menggunakan mikroskop binokuler dengan
pembesaran hingga 100 kali terhadap 116 sampel ikan. “100 persen ikan di
Sungai Tambak Wedi mengandung mikroplastik,” beber dia.

Andreas memerinci di lambung ikan yang hidup di sungai itu terdapat
enam jenis mikroplastik diantaranya fiber, (benang plastik/serat), film,
filament, pellet, dan granula. “yang paling banyak ditemukan jenis fiber
sebesar 82%. Potensi sumber polusi adalah limbah cucian pakaian atau
textile rumah tangga,” jelas dia. Kemudian, jenis film atau selaput tipis dan
fragmen sebesar 7%, sumbernya dari serpihan tas kresek dan cuilan plastik
keras seperti botol air minum sekali pakai atau packaging personal care.

“Fiber 82,55%, film 7,58%, fragmen 7,01%, filament 0,86%, pellet
dan granula 1%,” ucap dia. Andreas menambahkan, pencemaran
mikroplastik juga ditemukan di Bengawan Solo, Kali Porong, Kali
Surabaya, dan Kali Brantas.

Biota yang jadi bahan baku seafood di pesisir pantai Gresik, Surabaya
dan Sidoarjo positif mengandung mikroplastik. “Seperti kupang, kerang,
teripang, dan ikan,” kata dia. Berdasarkan penelitian, sampah palstik itu
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berasal dari limbah domestik atau rumah tangga. Untuk itu, masyarakat
harus mulai mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dan beralih ke
produk yang bisa digunakan berulang kali.

Pertanyaan!! l

1.
2.

. Usaha apa yang akan kamu lakukan untuk menanggulangi permasalahan

Uraikan permasalahan yang menjadi penyebab pencemaran air pada berita
di atas!

Bagaimana dampak yang akan terjadi jika kita mengkonsumsi seafood yang
bahan bakunya berasal dari lingkungan tercemar?

tersebut, agar lingkungan kembali bersih dan bebas dari bahan pencemar!

Berita 2
LAHAN SELUAS 461 HEKTAR TERCEMAR LIMBAH INDUSTRI
BATU ALAM

Sumber: Tribunnews.com

Tribunnews.Com.Cirebon,- Lahan pertanian seluas 461 hektar di
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, dinyatakan positif tercemar limbah industri
batu alam. Pencemaran yang terbilang parah itu mengakibatkan lahan
pertanian rusak, tanah tidak subur, dan penurunan kualitas dan kuantitas
produksi pertanian. Sekretaris Dinas Pertanian, Perkebunan, Peterakan dan
Perhutanan (Distanbunakhut), Kabupaten Cirebon, Muhidin, beberapa
waktu lalu menyebutkan, situasi pencemaran lingkungan industri batu alam,
bagi lahan pertanian di lokasi sekitar sudah sangat parah. Sebanyak 461
lahan pertanian di tiga kecamatan, tercemar limbah tersebut.

Muhidin menyebutkan, limbah industri batu alam mencemari,
persawahan di Desa Dukupuntang, Kecamatan Dukupuntang sebesar 20
hektar. Limbah juga mencemari, Kecamatan Depok yang melingkupi Desa
Warujaya, Warugede, Depok, Kasugengan Lor, dan Kasugengan Kidul,
dengan jumlah 161 hektar. Pencemaran terbesar terasa di Kecamatan
Palimanan Plumbon, yang melintasi desa Purbawinangun, Kebarepan,
Pesanggrahan, Kedung Sana, dan Dana Mulya, dengan luas 280 hektar



https://www.tribunnews.com/tag/cirebon
https://www.tribunnews.com/tag/cirebon
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lahan pertanian. Total lahan pertanian yang terkena limbah industri batu
alam mencapai 461 hektar.

Pencemaran limbah, yang berbentuk cairan itu, memasuki areal
persawahan melalui selokan, kali dan juga sungai. Pencemaran berlangsung
setiap hari, hingga limbahnya menutupi tanah permukaan persawahan
hingga tebal. Kandungan limbah industri batu alam, menyebabkan
persawahan cepat mengering, dan mengeras. Para petani tidak sedikit
mengeluhkan gangguan kulit tiap kali selepas dari sawah.

Gangguan yang dirasa akibat pencemaran limbah tersebut juga
menurunnya hasil produksi pertanian. Pada normalnya, satu hektar dapat
memproduksi padi sebanyak 6-7 ton dengan kualitas bagus. Namun setelah
terkena limbah, menurun, hingga sekitar 4 ton, dengan kualitas yang jelek.

Pertanyaan!! l

1. Berdasarkan uraian diatas, apa yang menjadi penyebab utama pencemaran
tanah?

2. Apa saja yang menjadi penyebab pencemaran tanah pada berita diatas?

3. Apa saja dampak yang akan terjadi terhadap lingkungan yang tanahnya
tercemar?

4. Upaya apa yang akan kamu lakukan agar lingkungan kembali bersih dan
bebas dari bahan pencemar!

C. Berita3
KENDARAAN BERMOTOR PENYUMBANG UTAMA POLUSI
UDARA

Sumber : mediaindonesia.com

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor menjadi salah satu
penyebab meningkatnya kemacetan dan pencemaran udara di Jakarta.
Peningkatan jumlah dan jenis kendaraan bermotor menyebabkan
meningkatnya jumlah emisi yang dikeluarkan berupa Karbon Monoksida
(CO), Hidrokarbon (HC), Nitrogen Oksida (NO), dan debu.

“Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta mengajak masyarakat
pemilik kendaraan bermotor untuk turut serta menjaga kualitas udara Jakarta
dengan melakukan pemeliharaan kendaraan secara rutin dan melakukan uji
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emisi kendaraan bermotor secara berkala,” kata Kepala Dinas Lingkungan
Hidup DKI Jakarta, Asep Kuswanto, Selasa (26/10). Berdasarkan
penghitungan inventarisasi emisi polusi udara yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta bekerja sama dengan Vital
Strategies menunjukkan bahwa sumber polusi terbesar di Ibu Kota adalah
dari sektor transportasi untuk polutan PM2.5, NOx, dan CO. Sementara
kontributor kedua adalah industri pengolahan terutama untuk polutan SO2.

Kajian yang dilakukan di tahun 2020 ini bertujuan untuk mengukur
kontributor emisi terbesar di Jakarta sebagai landasan pembuatan kebijakan
berkaitan dengan polusi udara di Jakarta. Hal ini berkaitan dengan semakin
meningkatnya kegiatan perekonomian di DKI Jakarta sehingga berpotensi
meningkatkan polusi udara. Kajian yang menggunakan data tahun 2018 ini
secara keseluruhan mencakup sektor transportasi, industri pengolahan,
industri energi, residensial, dan konstruksi.

Temuan utama dari kajian tersebut adalah sektor transportasi yang
merupakan sumber utama polusi udara, terutama untuk polutan NOX
(72,40%), CO (96,36%), PM10 (57,99%), dan PM2.5 (67,03%). Sementara
itu sektor industri pengolahan menjadi sumber polusi terbesar untuk polutan
SO2 (61,96%) dan merupakan kontributor terbesar kedua untuk NOXx
(11,49%), PM10 (33,9%), dan PMs2.5 (26,81%).

Temuan tersebut konsisten dengan beberapa kajian yang diadakan
sebelumnya oleh Prof. Dr. Ir. Puji Lestari dari Insitut Teknologi Bandung
(ITB) di tahun 2019 yang mengungkapkan bahwa sektor transportasi
menjadi kontributor terbesar untuk polutan CO (93%), NOx (57%), dan
PM2.5 (46%). Di kajian tersebut juga diungkapkan bahwa industri
pengolahan menjadi kontributor utama untuk polutan SO2 (43%) dan
kontributor terbesar kedua untuk transportasi (43%).

Pertanyaan!!

1. Berdasarkan berita diatas, analisislah permasalahan yang menjadi penyebab
pencemaran udara?

2. Apa akibat yang akan terjadi terhadap kesehatan dan lingkungan jika
pencemaran udara terjadi secara terus menerus?

3. Uraikan upaya yang akan kamu lakukan untuk menanggulangi pencemaran
udara sehingga lingkungan kembali bersih dan sehat?
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Intrumen Tes

Hasil Uji Yaliditas Instrumen Tes

Jumlah
Skor

55
56
53
54
51

S5
=4
51

45
43
g2
57
51

=4
46
&l

EO
B0
3
47
B3
47
7
EG
B0
40
Tz
o3
56
41

12

0.333
0.361
walid

n

0.435
0. 361
walid

10

0.561
0.361
walid

0.538
0.361
walid

0.536
0.361
walid

0.536
0.361
walid

Soal Posttest

0.270

0.361

tidak walid

0.456

0. 361
walid

0.536
0.361
walid

0.707
0.561
walid

0.135
0.361

tidsk walid

0.454

0.361
walid

Mo Item soal

12

0.435
0. 361
walid

n

0.362

0.361
walid

10

0.223
0.361

tidak walid

0.384
0.361
walid

0.453
0.361
walid

0.545

0.361
walid

Soal Pretest

0.335

0. 361
walid

0.441
0.361

walid

0.576
0.561
walid

0.730

0.361
walid

0.136
0.361

tidak walid

0.443

0.561
walid

No

10
1
1z
13
14
15
15
17
E]
13
0

21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

1 hitung
1 tabel

keterangan
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Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes
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Lampiran 8. Hasil Uji Taraf Kesukaran
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Lampiran 10. Hasil Deskriptif Kognitif

Descriptive Statistics

149

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 30 38.00 62.00 49.5333 7.07952
Posttest Eksperimen 30 72.00 94.00 83.0667 5.79496
Pretest Kontrol 30 38.00 64.00 50.6667 7.24608
Posttest Kontrol 30 50.00 80.00 65.8000 7.43431
Valid N (listwise) 30
Lampiran 11. Hasil Deskriptif Afektif
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelas Eksperimen 30 65.00 95.00 83.3333 8.12970
Kelas Kontrol 30 55.00 85.00 69.1667 9.10507
Valid N (listwise) 30
Lampiran 12. Hasil Deskriptif Psikomotorik
Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelas Eksperimen 30 67.00 100.00 85.3667 8.27744
Kelas Kontrol 30 53.00 93.00 72.7333 10.97625
Valid N (listwise) 30
Lampiran 13. Uji Normalitas Kognitif
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Sig. Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen .135 30 171 .968 30 473
Kelas Kontrol 114 30 200" 978 30 765

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 14. Uji Normalitas Afektif

Tests of Normality

150

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .148 30 .093 .943 30 .107
Kontrol .139 30 .143 .942 30 .102

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 15. Uji Normalitas Psikomotorik

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen .178 30 .016 .940 30 .089
Kontrol .155 30 .063 .934 30 .063

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 16. Uji Homogenitas Kognitif

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 1.836 1 58 .181
Kognitif Based on Median 1.783 1 58  .187
Based on Median and with adjusted df 1.783 1 53.857 .187
Based on trimmed mean 1.823 1 58 .182

Lampiran 17. Uji Homogenitas Afektif
Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean .749 1 58 .390
Afektif Based on Median 772 1 58 .383
Based on Median and with adjusted df 772 1 57.914 .383
Based on trimmed mean .814 1 58 371




Lampiran 18. Uji Homogenitas Psikomotorik

Test of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic  dfl df2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 2.943 1 58 .092
Psikomotori  Based on Median 3.042 1 58 .086
k Based on Median and with adjusted df 3.042 1 56.246 .087
Based on trimmed mean 2.977 1 58 .090
Lampiran 19. Uji Independen Sampel T-test Pretest
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal .006 .941 -.613 58 542 -1.13333 1.84955 - 2.56895
Belajar variances 4.83561
Pretest assumed
Equal -.613 57.969 542 -1.13333 1.84955 - 2.56899
variances 4.83566
not

assumed




Lampiran 20. Uji Independen Sampel T-test Posttest

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference  Lower Upper
Hasil Equal 1.836 .181 10.033 58 .000 17.26667  1.72095 13.82180 20.71153
Belajar  variances
Kognitif assumed
Equal 10.033 54.739 .000 17.26667  1.72095 13.81743 20.71591
variances
not
assumed

Lampiran 21. Uji Independen Sampel T-test Afektif

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference  Lower Upper
Hasil Equal 749 390 6.357 58 .000 14.16667 2.22856 9.70572 18.62761
Belajar variances
Afektif assumed
Equal 6.357 57.271 .000 14.16667 2.22856 9.70451 18.62882
variances
not

assumed




Lampiran 22. Uji Independen Sampel T-test Psikomotorik

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference  Lower Upper
Hasil Equal 2,943 .092 5.033 58 .000 12.63333  2.50994 7.60914 17.65753
Belajar  variances
Psikomo assumed
torik Equal 5.033 53.924 .000 12.63333  2.50994 7.60104 17.66563
variances
not

assumed
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Lampiran 23. Surat Permohonan ljin Penelitian
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Lampiran 24. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 25. Jurnal Penelitian
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Lampiran 26. Dokumentasi

Siswa melakukan posttest



Lampiran 27. Biodata Penulis
BIODATA PENULIS

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap : Nida Milatul Hamidah
Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 09 Februari 2001
Alamat Rumah : Dusun Sumberluhur RT 06/RW 01

Desa Tegaldlimo Kec. Tegaldlimo
Kab. Banyuwangi

No. HP : 082233146381

Email : nidamilatulhamidah@gmail.com
Nama Ayah : Imam Santoso

Nama lbu : Siti Nur Umi Nashih

B. Riwayat Pendidikan
a. Riwayat Pendidikan Formal

1. TK Khadijah 11 Glagahagung 2004 — 2006

2.  MI NU Glagahagung 2006 — 2012

3. SMP Full Day Sunan Ampel 2012 — 2015

4.  SMA Full Day Sunan Ampel 2015 - 2018

5.  UIN KHAS Jember 2018 — 2022
b. Riwayat Pendidikan Non Formal

1. Pondok Full Day Sunan Ampel 2012 — 2018

2. PPME Nurul Islam 2 2018 — 2022

C. Pengalaman Organisasi

1. Pengurus PKPP IPPNU Nurul Islam 2 2018 — 2019
2. Pengurus HMPS Tadris IPA 2019 — 2020
3. Pengurus PC IPPNU Jember 2018 — 2022
4. Pengurus PKPT IPPNU UIN KHAS Jember 2021 — 2022
5. Pengurus PR IPPNU Tegaldlimo 2021 — 2023
6. Pengurus PAC IPPNU Tegaldlimo 2021 — 2023
7. Pengurus PC IPPNU Banyuwangi 2022 - 2024
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